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ABSTRAK 

 

 

Dwi Renti Angraini (2022) :  Pengaruh Penggunaan Media Video terhadap 

 Efektivitas Pembelajaran Geografi pada Siswa 

 Kelas X di SMA Negeri 15 Pekanbaru 

 

         Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

penggunaan media video terhadap efektivitas pembelajaran geografi pada siswa 

kelas X di SMA Negeri 15 Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah Quasi 

Eksperimen. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPS yang terdiri 

dari 2 kelas yang berjumlah 72 orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini adalah dokumentasi, obeservasi, dan angket. Teknik analisis data yang penulis 

gunakan dalam penelitian ini adalah analisis pretest efektivitas pembelajaran 

siswa, analisis postest efektivitas pembelajaran siswa, uji-t, dan uji effect size. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media video 

diperoleh kategori lebih baik dibandingkan kelas kontrol, pada kelas eksperimen 

sebesar 68,91 sedangkan pada kelas kontrol diperoleh sebesar 58,08. Berdasarkan 

analisis uji t antara kelas kontrol dan eskperimen dan kelas kontrol diperoleh 

signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05) yaitu berarti Ha 

diterima H0 di tolak. Berdasarkan uji effect size di peroleh nilai sebesar 0,36 lebih 

besar dari 0,14 (0,36>0,14) yaitu large (besar) artinya tingginya pengaruh 

penggunaan media video terhadap efektivitas pembelajaran. 

 

Kata Kunci : Pengaruh, Media Video, Efektivitas Pembelajaran. 
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ABSTRACT 

 

Dwi Renti Angraini (2022): The Effect of Using Video Media toward 

Student Geography Learning Effectiveness at 

the Tenth Grade of State Senior High School 15 

Pekanbaru 

 

         This research aimed at finding out the effect of using video media toward 

student geography learning effectiveness at the tenth grade of State Senior High 

School 15 Pekanbaru.  It was a quasi-experimental research.  The subjects of this 

research were the tenth-grade students of Social Science consisting of 2 classes 

and 72 students.  Documentation, observation, and questionnaire were the 

techniques of collecting data.  The techniques of analyzing data were student 

learning effectiveness pretest analysis, student learning effectiveness posttest 

analysis, t-test, and effect size test.  Based on the research findings, it could be 

concluded that the use of video media was on better category than the control 

group.  The experimental group score was 68.91, and the control group was 58.08.  

Based on t-test analysis of experimental and control groups, the significance 0.000 

was lower than 0.05 (0.000<0.05).  It meant that Ha was accepted and H0 was 

rejected.  Based on effect size test, the score obtained 0.36 was higher than 0.14 

(0.36>0.14), it was large, and it meant that the effect of using video media toward 

learning effectiveness was high. 

 

Keywords: Effect, Video Media, Learning Effectiveness. 

  



 

x 

 

ِملخص 

ِ

(ِ ِأ نجرايني، ِرينتي ِتلاميذ2222ِِِدوي ِلدى ِالجغرافيا ِتؼليم ِفؼامية ِػلى ِامفيديو ِوس يلة ِاس تخدام ِتب جير :ِ )

 بكنبارو51ِالمدرسةِامثاهويةِالحكوميةِامصفِامؼاشرِفيِ

ِالجغرافياِ ِتؼليم ِفؼامية ِػلى ِامفيديو ِوس يلة ِلاس تخدام ِامتب جير ِمدى ِمؼرفة لى ِا  ِامبحث ِهذا يهدف

ِ ِالحكومية ِامثاهوية ِالمدرسة ِفي ِامؼاشر ِامصف ِتلاميذ ِش به51ِِلدى ِهو ِامبحث ِمن ِامنوع ِهذا بكنبارو.

32ِومِالاجتماغيةِالذينِيتكوهونِمنِصفينِويبلؽِمجموغهمِملسمِامؼل52ِتجربة.ِال فرادِمنِتلاميذِامصفِ

ِتس تخدمهاِ ِامتي ِامبيانات ِتحليل ِوتلنية ِوالاس تبيان. ِوالملاحظة ِامتوجيق ِهي ِامبيانات ِجمع ِتلنيات شخصا.

امباحثةِهوِتحليلِالاختبارِاملبليِمفؼاميةِتؼليمِامتلاميذ،ِوتحليلِالاختبارِامبؼديِمفؼاميةِتؼليمِامتلاميذ،ِ

،ِواختبارِحجمِامتب جير.ِبناءِػلىِهتائجِامبحث،ِيمكنِالاس تنتاجِأ نِاس تخدامِوس يلةِامفيديوِفيtِبارِواختِ

.ِبناءِػلىِتحليلِاختبار14.24ِوامصفِامضابط24.55ِِفئةِأ فضلِمنِامصفِامضابط،ِامصفِامتجريبيِ

tِِ ِغند ِمؼنويا ِكان ِأ هه ِػلى ِالحصول ِتم ِوامتجريبي، ِامضابط ِامصفين ِوأ صغر2.222بين ،ِِ 2.21ِمن

.ِبناءِػلىِاختبارِحجمِامفرضيةِامبديلةِملبولةِوامفرضيةِالمبدئيةِمردودة(ِ،ِمماِيؼنيِأ ن2.21ِ>2.222ِ)

ِ ِكيمة ِػلى ِالحصول ِيتم 2ِ..2امتب جير، ِمن ِأ كبر ِوهي ،2.50ِ(2..2ِ ِامتب جير2.50ِ< ِحجم ِأ نها ِيؼني ِمما ،)

 لاس تخدامِوس يلةِامفيديوِػلىِفؼاميةِامتؼليم.
ِ

 امتب جير،ِوس يلةِامفيديو،ِفؼاميةِامتؼليمية:ِامكلماتِال ساسِ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

         Pendidikan merupakan suatu hal yang penting bagi setiap manusia 

untuk memperoleh ilmu pengetahuan, ilmu yang telah diperoleh setelah 

menempuh jenjang pendidikan ilmu tersebut nantinya dapat menjadikan 

manusia menjadi manusia yang bermanfaat bagi keluarga, masyarakat, 

bangsa dan negara. Sebagaimana makna pendidikan itu sendiri telah 

dijelaskan didalam Undang-Undang Dasar Republik Indonesia nomor 2 tahun 

1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional BAB 1 Ketentuan Umum Pasal 1 

bahwasannya: “Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, atau latihan bagi peranannya di 

masa yang akan datang”.
1
  

     Sedangkan didalam kajian ilmu pengetahuan juga dijelaskan dalam Al-

Qur’an surat Al-Mujadilah ayat 11 yaitu sebagai berikut: 

َا ياَِ ينَِ أَيهه ذَا أ مَنوُا الّذِ
ِ
ِۖ  مكَُِْ الّلَُِ يفَْسَحِِ فاَفْسَحُوا اممَْجَامِسِِ فِيِ تفََسّحُوا مكَُِْ كِيلَِ ا ذَا 

ِ
 كِيلَِ وَا

وا وا اوشُُُْ ِِ فاَوشُُُْ ينَِ الّلَُِ يرَْفعَ ينَِ مِنكُِْْ أ مَنوُا الّذِ ِۖ  دَرَجَات ِ امؼِْلَِْ أُوتوُا وَالّذِ  خَبِيررِ تؼَْمَلوُنَِ بِمَا وَالّلَُِ 

Artinya : 

“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

                                                             
1
 Presiden RI, Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. 1989. https://jdih.bumn.go.id/ unduh/UU Nomor 2 Tahun 1989.pdf 
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kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 

      Dalam dalil Al-Qur’an surah Al-Mujadilah ayat 11 memiliki makna 

bahwasannya : “Wahai orang-orang yang mempercayai Allah dan rasul-Nya, 

apabila kalian diminta untuk melapangkan tempat duduk bagi orang lain 

agar ia dapat duduk bersama kalian maka lakukanlah, Allah pasti akan 

melapangkan segala sesuatu untuk kalian! Juga apabila kalian diminta untuk 

berdiri dari tempat duduk, maka berdirilah! Allah akan meninggikan derajat 

orang-orang Mukmin yang ikhlas dan orang-orang yang berilmu menjadi 

beberapa derajat. Allah Maha Mengetahui segala sesuatu yang kalian 

perbuat”.
2
 

          Disi lain dalam dunia pendidikan khususnya dilingkungan sekolah ada 

namanya siswa dan guru. Siswa adalah anggota masyarakat yang berusaha 

mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan pada jalur, jenjang, dan 

jenis pendidikan tertentu. Sedangkan guru adalah anggota masyarakat yang 

bertugas membimbing, mengajar atau melatih peserta didik. Dengan adanya 

siswa dan guru tersebut maka timbullah proses belajar mengajar, belajar 

merupakan proses perubahan tingkah laku pada diri. Kegiatan belajar sangat 

dipengaruhi bermacam-macam faktor. Metode dan strategi belajar sangat 

menentukan keberhasilan pembelajaran. Keberhasilan siswa mencapai suatu 

                                                             
2
 TafsirQ.com. Al-Qur‟an Surat Al-Mujadilah Ayat 11, 2015. https://tafsirq.com/58-al-

mujadilah/ayat-11#tafsir-quraish-shihab 
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tahap hasil belajar kemungkinan untuk belajar lebihsa lancar dalam mencapai 

tahap selanjutnya. Kemudian strategi pembelajaran tidak terlepas dari teori 

belajar yang dihasilkan oleh pakar-pakar pendidikan. Teori belajar yang 

bersumber dari pakar pendidikan atau pakar psikologi pendidikan banyak 

macamnya. Salah satunya seperti teori pembelajaran David ausubel. David 

ausubel adalah seorang ahli psikologi pendidikan. menurut ausubel bahan 

subjek yang dipelajari siswa mestilah "bermakna" (meaningfull). 

Pembelajaran bermakna merupakan suatu proses mengaitkan informasi baru 

pada konsep-konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang. 

Struktur kognitif ialah fakta-fakta, konsep-konsep, dan generalisasi 

generalisasi yang telah dipelajari dan diingat siswa. Ausubel menyatakan 

bahwa belajar dilakukan dengan reception learning yang artinya seorang 

individu belajar hanya dengan menerima informasi yang didapatnya tanpa 

mencari atau menemukan sendiri informasi tersebut (Harefa, 2013).
3
 Menurut 

David ausubel subjek yang dipelajari siswa mestilah bermakna dalam artian 

guru merupakan sebagai fasilitator bagi siswanya.  

      Sebagai fasilitator bagi peserta didik maka guru memerlukan media, 

dalam artian kata media berasal dari bahasa latin yang adalah bentuk jamak 

dari medium batasan mengenai pengertian media sangat luas, namun dibatasi 

media pembelajaran saja yaitu media yang digunakan sebagai alat dan bahan 

kegiatan pembelajaran. Dalam dunia pendidikan dikenal berbagai istilah 

peragaan atau keperagaan yang kemudian dipopulerkan dalam istilah baru 

                                                             
3
 Amin Otoni Harefa, Penerapan Teori Pembelajaran Ausabel Dalam Pembelajaran, Medan: 

Universitas Dharmawangsa, hlm.44-45. 
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yakni “Media Pendidikan”, dimana dalam kepustakaan asing digunakan 

istilah audio visual aids atau teaching material atau material.
4
 Media dapat 

menunjang dan mengembangkan kemampuan daya fikir peserta didik. Oleh 

karena itu media pembelajaran memiliki peranan penting dalam menunjang 

kualitas proses belajar mengajar. Media j uga dapat membuat pembelajaran 

lebih menarik dan menyenangkan. Salah satu media pembelajaran yang 

sedang berkembang saat ini adalah media video (Purnomo, 2014).
5
 

         Salah satu media pembelajaran yang digunakan dalam proses 

pembelajaran adalah “Media video” yang mana media video mempunyai 

potensi tinggi dalam penyampaian pesan maupun kemampuannya dalam 

menarik minat dan perhatian siswa. Media video telah terbukti memiliki 

kemampuan yang efektif (penetrasi lebih dari 70%) untuk menyampaikan 

informasi, hiburan dan pendidikan. Dengan demikian, salah satu media 

pembelajaran yang efektif dan efisien dalam pencapaian kompetensi atau 

tujuan pembelajaran adalah media video pembelajaran.
6
 Dengan 

menggunakan media video tersebut, pembelajaran geografi pada kompetensi 

dasar “Siklus Air” akan memudahkan sistem pembelajaran dengan cara yang 

menyenangkan dan praktis. Dengan penyediaan media video dapat membuat 

tampilan gambar peta dan suara penjelasan kepada beberapa peserta didik.  

                                                             
4 Khalilullah, M. Media Pembelajaran Bahasa Arab. Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012, h,23-

24. 
5 Purnomo, Penggunaan Media Audio-Visual Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Pacitan, Jurnal Teknologi Pendidikan dan Pembelajaran. 

Vol 2, No 2 (2014), hlm. 127-128. 
6 Bambang Warsita. Teknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasinya. Jakarta: Rineka 

Cipta.2008, hlm. 30. 
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    Dalam kegiatan belajar mengajar tentu memerlukan keefektifan, yang 

disebut dengan efektivitas pembelajaran, menurut Moore D. Kanneth (1998) 

yang menjelaskan bahwa efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan 

seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan waktu) telah tercapai, atau makin 

besar persentase target dicapai, maka makin tinggi efektivitasnya. 

    Disamping itu, menurut Ridwan (2019:63) Pembelajaran yang efektif 

tidak terlepas dari peran guru yang efektif, kondisi pembelajaran yang efektif 

keterlibatan siswa, sumber belajar, media pembelajaran yang mendukung. 

Kondisi pembelajaran yang efektif harus mencangkup tiga faktor penting, 

yaitu: motivasi belajar (mengapa perlu belajar), tujuan belajar (apa yang ingin 

dipelajari), dan kesesuaian pembelajaran (bagaimana cara belajar).
7
 

     Berdasarkan kondisi tersebut, pada kegiatan pendahuluan dalam 

pembelajaran perlu dikatakan penyampaian tujuan pembelajaran dan kegiatan 

kegiatan membangkitkan motivasi belajar bagi siswa. Aktivitas mengecek 

pemahaman awal siswa agar mereka siap menerima informasi atau 

keterampilan baru. Pada umumnya, siswa dapat menyerap materi 

pembelajaran secara efektif jika pelajaran diterapkan dalam kondisi nyata atas 

kontekstual dialami oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

     Demi mencapai efektivitas pembelajaran guru telah melakukan berbagai 

upaya untuk mencapai efektivitas pembelajaran tersebut dengan memakai 

berbagai metode, model dan media pembelajaran yang telah disesuaikan 

dengan berbagai materi pembelajaran. Apa yang dilakukan guru selama ini 

                                                             
7
 Ridwan Abdullah Sani, Strategi Belajar Mengajar, Depok: Rajawali Pers. 2019, hlm. 63. 
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kurang maksimal, akan tetapi penulis ingin melakukan studi pendahuluan 

untuk mengetahui informasi dari guru geografi, dan melihat langsung proses 

pembelajaran siswa. 

    Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan kepada siswa mata 

kelas X di SMA Negeri 15 Pekanbaru, peneliti melihat beberapa yang ditemui 

selama proses pemebelajaran Geografi berlangsung yaitu penyelesaian materi 

lebih diutamakan dari pada pemahaman siswa mengenai materi pelajaran, 

siswa lebih cenderung menghafal bagian materi pelajaran yang akan muncul 

ketika ujian, siswa juga ketergantungan dengan internet dalam menyelesaikan 

tugas dan siswa kurang membaca serta memahami materi pelajaran yang 

terdapat dalam buku paket geografi yang telah disediakan oleh pihak sekolah. 

Akibat kurangnya efektivitas pembelajaran sehingga hasil pencapaian belajar 

siswa pada mata pelajaran geografi tergolong rendah, jika dilihat dari nilai 

ulangan tengah semester sebagian besar masih dibawah kriteria Ketuntasan 

Minimal Minimal (KKM) yang di tetapkan 70.
8
 

    Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan kepada guru mata 

pelajaran Geografi di SMA Negeri 15 Pekanbaru, guru mengemukakan 

selama ini lebih cenderung menggunakan metode ceramah, kadang-kadang 

guru juga menggunakan media pembelajaran seperti media gambar, alat 

peraga, dan penyajian materi berupa power point.  

                                                             
8
 Studi Pendahuluan yang dilakukan penulis kepada siswa kelas X, tanggal 2 februari 2022 di 

SMA Negeri 15 Pekanbaru. 
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      Senada dengan studi pendahuluan yang telah penulis lakukan kepada 

guru mata pelajaran geografi di SMA Negeri 15 Pekanbaru penulis 

menemukan gejala-gejala yaitu sebagai berikut : 

1. Proses pembelajaran antara guru dan siswa di kelas kurang efektif karena 

waktu pembelajaran yang singkat, karena jam pembelajaran terputus 

dengan jam istirahat. 

2. Siswa kurang antusias dalam proses pembelajaran, karena siswa tidak 

merespon pertanyaan yang telah diberikan oleh guru, terkait materi 

pembelajaran geografi. 

3. Siswa kurang memahami pembelajaran geografi yang telah disampaikan 

oleh guru, ditandai dengan siswa tidak merespon pertanyaan dari guru.
9
 

    Dengan melihat gejala-gejala diatas penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Video terhadap 

Efektivitas Pembelajaran Geografi  pada Siswa Kelas X di SMA Negeri 

15 Pekanbaru”. 

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui : tinggi atau rendahnya Pengaruh Penggunaan 

Media Video terhadap Efektivitas Pembelajaran Geografi pada Siswa di 

Kelas X SMA Negeri 15 Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

                                                             
9
 Wawancara dengan Ibu Putri Dektavia Sari selaku guru mata pelajaran Geografi, Tanggal 2 

Februari 2022 di SMA Negeri 15 Pekanbaru. 
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 Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teori secara tertulis serta dengan beberapa manfaat yang 

lain sebagai berikut:  

a. Bagi Penulis, Salah satu syarat dalam menyelesaikan program strata 

(S1) pada Fakultas tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan 

Geografi konsentrasi Strata1/S1 UIN SUSKA Riau. Sekaligus untuk 

memperoleh gelar S.Pd. 

b. Bagi Guru, Sebagai flash back untuk terus meningkatkan mutu 

pendidikan dengan mempertimbangkan media pembelajaran sebagai 

sarana dalam proses belajar mengajar. 

c. Bagi sekolah, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 

sumbangan pemikiran yang baik pada sekolah bersangkutan. 

d. Bagi Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif Kasim Riau, dapat 

dipakai sebagai dasar dan acuan bagi peneliti lain ditempat dan 

pelajaran yang berbeda. 

C. Masalah Penelititian 

1. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala dalam pendahuluan, 

maka permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai 

berikut: 

a. Apakah kelebihan dan kekurangan dalam penggunaan media video? 

b. Bagaimana langkah-langkah penggunaan media video? 

c. Apakah ciri-ciri dari efektivitas pembelajaran? 
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d. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran? 

e. Bagaimana pengaruh penggunaan media video terhadap efektivitas 

pembelajaran Geografi? 

2. Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi 

masalah dalam penelitian ini adalah Pengaruh Penggunaan Media Video 

terhadap Efektivitas Pembelajaran Geografi Materi Siklus Hidrologi pada 

Siswa Kelas X di SMA Negeri 15 Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan permasalahan di atas, dapat disusun rumusan masalah 

yaitu : seberapa besar Pengaruh Penggunaan Media Video terhadap 

Efektivitas Pembelajaran Geografi pada Siswa Kelas X di SMA Negeri 

15 Pekanbaru? 

D. Penegasan Istilah 

      Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 

maka perlu adanya penegasan istilah. Penulis menegaskan beberapa istilah 

yang berkaitan dengan judul yaitu:  
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1. Media Video 

 Media video adalah salah satu jenis media audio visual, selain film 

yang banyak dikembangkan untuk keperluan pembelajaran.
10

 Media video 

yang dirancang, dikembangkan dan digunakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Media video terdiri dari Audio suara dan visual gambar 

gerak (motion pictures) yang dapat diatur percepatan gerakannya (gerak 

dipercepat atau di perlambat).
11

 Dalam maksud artian media video juga 

merupakan salah satu media pembelajaran yang tergolong kedalam jenis 

media audio visual yang terdiri dari audio berupa suara dan visual berupa 

tampilan gambar diam atau bergerak (dapat dipercepat dan diperlambat). 

2. Efektivias Pembelajaran 

 Menurut Moore D. Kanneth (1998) yang menjelaskan bahwa 

efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target 

(kuantitas, kualitas dan waktu) telah tercapai, atau makin besar persentase 

target dicapai, maka makin tinggi efektivitasnya.
12

 Dapat disimpulkan 

bahwa efektivitas pembelajaran merupakan tercapainya target (tujuan 

pembelajaran) dalam waktu yang telah ditetapkan. 

  

                                                             
10 Niken Ariani & Dany Haryanto. Pembelajaran Multimedia Di Sekolah Pedoman Pembelaran 

Inspiratif, Konstruktif dan Prospektif. Jakarta: Prestasi Pustaka, 2010, hlm. 93. 
11 Bambang Warsita. Teknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasinya. Jakarta: Rineka 

Cipta.2008, hlm. 30. 
12

 M. Syarif Sumantri. STRATEGI Pembelajaran. 2016, hlm.1 



 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran  

      Sebelum uraian ini sampai pada penggunaan media oleh guru 

dalam proses belajar mengajar, ada baiknya dipahami apa yang 

dimaksud media itu sebenarnya. Kata "media" berasal dari bahasa 

latin dan merupakan bentuk jamak dari kata "medium", yang secara 

harfiah berarti "perantara atau pengantar". Dengan demikian media 

merupakan wahana penyalur informasi belajar atau penyalur pesan. 

Bila media adalah sumber belajar, maka secara luas media dapat 

diartikan dengan manusia, benda, ataupun peristiwa yang 

memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan.  

         Kemudian Azhar Arsyad mengemukakan tentang pengertian 

media dengan mengutip pendapat beberapa pakar di bidangnya. 

Diantaranya adalah definisi yang dikemukakan oleh Gerlach dan Ely 

mengatakan bahwa media secara garis besar adalah manusia, materi 

atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu 

memperoleh pengetahuan keterampilan atau sikap. AECT (Association 

of Education and Comunication Technology) mendefinisikan media 

sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk nyampaikan 
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pesan atau informasi. Sementara Heinich dkk, mendefinisikan media 

sebagai perantara yang mengantarkan informasi antara sumber dan 

penerima.  

     Sedangkan menurut Amir Achsin media adalah setiap orang, 

bahan, alat, atau kejadian yang memantapkan kondisi memungkinkan 

siswa memperoleh pengetahuan keterampilan dan sikap dalam 

pengertian ini guru, buku, teks dan lingkungan sekolah adalah media.  

Soeparno mengemukakan bahwa media merupakan perpaduan antara 

hard ware (perangkat keras) dan software (perangkat lunak). Dengan 

kata lain media adalah hardware (perangkat keras) yang telah diisi 

dengan software (perangkat lunak).  

      Kemudian menurut NEA (National Education Association), 

media adalah segala benda yang dapat dimanipulasi, dilihat, didengar, 

dibaca atau dibicarakan beserta instrumen yang digunakan dalam 

kegiatan belajar mengajar dapat mempengaruhi efektivitas program 

instruksional.  

     Sedangkan menurut Donald P. Ely Vernon S. Gerlach, media 

ada dua bagian yaitu dalam arti sempit dan arti luas. Dalam arti sempit 

media itu berwujud grafik, foto, alat mekanik dan elektronik yang 

digunakan untuk menangkap, memproses serta menyampaikan 

informasi. Dalam arti luas yaitu kegiatan yang dapat menciptakan 

suatu kondisi, sehingga memungkinkan peserta didik dapat 

memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap yang baru.  
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Berdasarkan pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa media 

adalah segala sesuatu yang dapat di indra yang dapat berfungsi 

sebagai perantara, sarana, alat untuk komunikasi (proses belajar 

mengajar) dengan tujuan dapat merangsang pikiran, perasaan dan 

kemajuan audiens (siswa) sehingga terjadi proses belajar pada 

penerima pesan (anak didik).  

    Dalam dunia pendidikan dikenal berbagai istilah peragaan atau 

peragaan yang kemudian dipopulerkan dalam istilah baru yakni 

"Media Pendidikan" di mana dalam kepustakaan asing digunakan 

istilah audio visual aids atau teaching material atau instructional 

material. 

b. Fungsi Media Sebagai Alat Bantu  

    Media sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran merupakan 

suatu kenyataan yang tidak dapat dipungkiri adanya. Hal itu 

dikarenakan guru harus menggunakannya Dalam proses pembelajaran 

untuk membantu itu tugasnya dalam menyampaikan materi kepada 

peserta didik. Guru sekarang sudah sangat sadar bahwa penggunaan 

media dalam proses pembelajaran itu sangat dibutuhkan agar peserta 

didik lebih mudah dalam menerima dan mencerna materi yang 

disampaikan oleh guru tersebut, ketika materi pelajaran yang 

disampaikan oleh guru-guru itu rumit dan kompleks tentunya media 

sebagai alat bantu inilah yang dapat membantunya dalam 

menyampaikan materi tersebut.  



14 
 

14 

 

    Terkadang materi pelajaran senantiasa memiliki tingkat 

kesukaran yang berbeda-beda. Mungkin saja ada suatu pelajaran yang 

tidak membutuhkan media sebagai alat bantu dalam penyampaiannya, 

akan tetapi ada pula mata pelajaran yang memang harus menggunakan 

media sebagai alat bantu dalam menyampaikannya. Alat peraga 

merupakan salah satu contoh dalam kegiatan pembelajaran memegang 

peranan penting yaitu sebagai alat bantu untuk menciptakan proses 

belajar mengajar yang efektif. Dalam pencapaian tersebut peranan alat 

bantu atau alat peraga memang peranan yang penting karena dapat 

dengan mudah dipahami oleh siswa. Alat peraga sering disebut 

dengan audio visual, dari pengertian alat yang yang dapat diserap oleh 

mata dan telinga. Dengan adanya alat peraga atau media pengajaran 

memungkinkan terjadinya interaksi antara siswa dan lingkungannya. 

Dalam pembelajaran tradisional, para siswa hanya belajar tentang 

fakta dengan jalan mendengarkan ceramah atau membaca buku dan 

tidak kontak langsung dengan gejala-gejala alamiah. Sementara dalam 

pengajaran modern, dapat menggunakan media kehidupan yang 

sesungguhnya, misalnya dengan menggunakan rekaman, diagram, 

eksperimen, karyawisata dan sebagainya.  

     Kemudian media pembelajaran yang dirancang dengan baik 

dapat merangsang timbulnya semacam "dialog internal" dalam siswa. 

Sehingga akan terjadi komunikasi antara siswa dengan sumber 

penyalur pesan. Hal yang demikian dapat dikatakan proses telah 
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terjadi dalam diri siswa yang akhirnya akan mengarah pada perubahan 

tingkah laku siswa.  

    Dalam beberapa pengertian tersebut dapat dipahami bahwa yang 

dimaksud dengan media adalah hal-hal yang dapat membantu 

menyampaikan pesan dari pemberi pesan (guru) kepada penerima 

pesan (siswa). Dengan demikian media berfungsi sebagai alat 

penyampai pesan dari pemberi kepada penerima pesan. Dengan 

demikian ketepatan dan ketingkatan representasi sebuah media 

terhadap pesan yang akan disampaikan dapat turut menentukan 

keberhasilan proses pembelajaran. 

c. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran  

         Sebelum memutuskan untuk memanfaatkan media dalam 

kegiatan pembelajaran di kelas, hendaknya guru melakukan seleksi 

terhadap media pembelajaran mana yang akan digunakan untuk 

mendampingi dirinya dalam membelajarkan peserta didiknya. Berikut 

beberapa pertimbangan yang dapat digunakan guru dalam melakukan 

seleksi terhadap media pembelajaran akan digunakan.  

1. Menyesuaikan Jenis Media dengan Materi Kurikulum. 

2. Keterjangkauan dalam Pembiayaan. 

3. Ketersediaan Perangkat Keras untuk Pemanfaatan Media 

Pembelajaran. 

4. Ketersediaan Media Pembelajaran di Pasaran. 

5. Kemudahan Memanfaatkan Media Pembelajaran. 
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        Setiap media pembelajaran memiliki keunggulan masing-masing 

maka dari itulah kita diharapkan dapat memilih media yang sesuai 

dengan kebutuhan atau tujuan pembelajaran. Dengan harapan bahwa 

penggunaan media akan mempercepat dan mempermudah pencapaian 

tujuan pembelajaran. Adapun dalam memilih media perlu 

diperhatikan hal-hal sebagai berikut : 

1. Memahami karakteristik setiap media.  

2. Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.  

3. Sesuai dengan metode pengajaran yang digunakan.  

4. Sesuai dengan materi yang dikomunikasikan.  

5. Sesuai dengan keadaan siswa.  

6. Sesuai dengan situasi dan kondisi lingkungan, kemudahan 

memperoleh media.  

7. Sesuai keterampilan guru dalam menggunakannya.  

8. Ketersediaan waktu dalam menggunakannya.  

9. Sesuai dengan taraf berpikir siswa. 

d. Ciri-Ciri Media Pembelajaran  

      Menurut Adam Saleh media pembelajaran itu penting, 

mengingat beberapa unsur : 

1. Menarik minat siswa 

2. Meningkatkan pemahaman siswa tentang materi pelajaran.  

3. Memberikan data yang kuat dan terpercaya.  

4. Memadatkan Informasi.  
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5. Memudahkan menafsirkan data.  

        Menurut Gerlach & Ely mengemukakan tiga kakteristik media 

berdasarkan petunjuk. Penggunaan media pembelajaran untuk 

mengantisipasi kondisi pembelajaran di mana guru tidak mampu atau 

kurang efektif dalam melakukannya. Ketika karakteristik atau ciri 

media pembelajaran tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Ciri fiksalif, yang menggambarkan kemampuan media untuk 

merekam, menyimpan, melestarikan dan merekonstruksi suatu 

peristiwa atau objek. 

b. Ciri manipulatif, yaitu kemampuan media untuk mentransformasi 

atau objek, kejadian atau proses dalam mengatasi masalah ruang 

dan waktu. Sebagai contoh, misalnya proses Larva menjadi 

kepompong dan kemudian menjadi kupu-kupu dapat disajikan 

dengan waktu yang lebih singkat (atau dipercepat dengan teknik 

time lapse recording). Atau sebaliknya, suatu kejadian atau 

peristiwa dapat diperlambat penayangannya agar diperoleh urutan 

yang jelas dari kejadian atau peristiwa tersebut.  

c. Ciri dishibusif, yang menggambarkan kemampuan media 

mentransformasikan objek atau kejadian melalui ruang, dan 

secara bersamaan kejadian itu disajikan kepada sejumlah besar 

siswa, di berbagai tempat, dengan pengalaman yang relatif sama 

mengenai kejadian tersebut. 
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e. Prinsip Penggunan Media Pembelajaran  

    Prinsip pokok yang harus diperhatikan dalam penggunaan media 

pada setiap kegiatan pembelajaran mengajar adalah bahwa media 

digunakan dan diarahkan untuk mempermudah Siswa belajar dalam 

upaya memahami materi pelajaran dengan demikian, penggunaan 

media harus dipandang dari sudut kebutuhan siswa. Hal ini perlu 

ditekankan sebab media dipersiapkan hanya dilihat dari sudut pandang 

kepentingan guru.  

         Media pembelajaran digunakan dalam rangka upaya peningkatan 

atau mempertinggi mutu proses kegiatan belajar mengajar oleh karena 

itu harus diperhatikan prinsip-prinsip penggunaannya yang antara lain 

sebagai berikut : 

1. Penggunaan media pengajaran hendaknya dipandang sebagai 

bagian yang integral dari suatu sistem pengajaran dan bukan 

hanya sebagai alat bantu yang berfungsi sebagai tambahan yang 

digunakan apabila dianggap perlu dan hanya dimanfaatkan suatu 

waktu dibutuhkan.  

2. Media pengajaran hendaknya dipandang sebagai sumber belajar 

yang digunakan dalam usaha memecahkan masalah yang dihadapi 

dalam proses belajar mengajar.  

3. Guru hendaknya benar-benar menguasai teknik-teknik dari suatu 

media pengajaran yang digunakan.  
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4. Guru seharusnya memperhitungkan untung ruginya pemanfaatan 

suatu media pembelajaran.  

5. Penggunaan media pembelajaran harus diorganisir secara 

sistematis bukan sembarang menggunakannya.  

6. Jika sekiranya suatu pokok bahasan memerlukan lebih dari 

macam media, maka guru dapat memanfaatkan multimedia yang 

menguntungkan dan memperlancar proses belajar mengajar dan 

juga dapat merangsang siswa dalam belajar.  

        Adapun Beberapa syarat umum yang harus dipenuhi dalam 

pemanfaatan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar yaitu 

sebagai berikut : 

1. Media pembelajaran yang digunakan harus sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ditetapkan.  

2. Media pembelajaran tersebut merupakan media yang dapat dilihat 

atau didengar.  

3. Media pengajaran yang digunakan dapat merespon Siswa belajar.  

4. Media pengajaran juga harus sesuai dengan kondisi individu 

siswa.  

5. Media pengajaran tersebut merupakan perantara (medium) Dalam 

proses pembelajaran siswa. 

f. Manfaat Media Pembelajaran 

         Media pengajaran mempunyai manfaat yang utama adalah 

membantu siswa untuk memahami materi pembelajaran yang 
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disampaikan oleh gurunya. Akan tetapi menurut beberapa ahli 

pendidikan media pembelajaran mempunyai manfaat yang lebih luas.  

Menurut Sudjana dan Rivai, mengungkapkan bahwa manfaat media 

pengajaran antara lain, sebagai berikut : 

1. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar.  

2. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 

dipahami oleh siswa dan memungkinkan menguasai dan 

mencapai tujuan pengajaran.  

3. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 

komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata guru, sehingga 

siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, jika guru 

mengajar pada setiap jam pelajaran.  

4. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak 

hanya mendengarkan uraian guru, akan tetapi juga aktivitas lain 

seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan 

dan lain-lain.
13

 

2. Media Video 

a. Pengertian Media Video 

         Media video adalah media kombinasi antara audio-visual yang 

diciptakan sendiri seperti slide yang dikombinasikan dengan kaset 

audio” Wingkel (2009:321). Senada dengan pendapat menurut Wina 

                                                             
13

 M.khalifullah, Media Pembelajaran Bahasa Arab, 2012, Hlm.27-28. 
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Sanjaya (2010:172) “Media audio-visual adalah media yang 

mempunyai unsur suara dan unsur gambar yang bisa dilihat, misalnya 

rekaman video, slide, suara, dan sebagainya”.   

     Themistoklis Semenderiadis, (2009:68) mengatakan Audiovisual 

media play a significant role in the education process, particularly 

when usedextensively by both teacher and children. Audiovisual 

media provide children with many stimuli, due to their nature (sounds, 

images). They enrich the learning environment, nurturing 

explorations, experiments and discoveries, and encourage children to 

develop their speech and express their thoughts. “Media audio-visual 

memainkan peran penting dalam proses pendidikan, terutama ketika 

digunakan oleh guru dan siswa, Media audio-visual memberikan 

banyak stimulus kepada siswa, karena sifat audio-visual atau suara-

gambar. Audio-visual memperkaya lingkungan belajar, memelihara 

eksplorasi, eksperimen dan penemuan, dan mendorong siswa untuk 

mengembangkan pembicaraan dan mengungkapkan pikiranya)”.  

     Media audio-visual adalah media kombinasi antara audio dan 

visual yang dikombinasikan dengan kaset audio yang mempunyai 

unsur suara dan gambar yang biasa dilihat, misalnya rekaman video, 

slide suara dan sebagainya. Media ini dibagi lagi ke dalam dua 

kategori, yaitu: 
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1) Audio-visual diam yaitu: media yang menampilkan suara dan 

gambar diam seperti: film bingkai suara, film rangkai suara, dan 

cetak suara.  

2) Audio-visual gerak yaitu: media yang dapat menampilkan unsur 

suara dan gambar yang bergerak seperti: film suara dan video, 

televisi, OHP, dan komputer. Syaiful Bahri (2002:141). 

         Kemudian karakteristik media Video adalah memiliki unsur 

suara dan unsur gambar (Audio Visual). Jenis media ini mempunyai 

kemampuan yang lebih baik, karena meliputi kedua jenis media yaitu 

media audio dan visual, Yusufhadi Miarso dalam Atoel (2011:18).  

         Sedangkan mnurut Djamarah S.B, dkk, (Juliantara, 2010:22) 

menyatakan bahwa sebagai alat bantu (media pembelajaran) dalam 

pendidikan dan pengajaran. Media Audio-Visual (media video) 

mempunyai sifat sebagai berikut:  

1) Kemampuan untuk meningkatkan persepsi. 

2) Kemampuan untuk meningkatkan pengertian.  

3) Kemampuan untuk meningkatkan transfer (pengalihan) belajar.  

4) Kemampuan untuk memberikan penguatan (reinforcement) atau 

pengetahuan hasil yang dicapai  

5) Kemampuan untuk meningkatkan retensi (ingatan)  

6) Dengan menggunakan media audio-visual (media video), 

pembelajaran akan memberikan pengalaman langsung dan 

membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan untuk siswa. 
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     Dapat disimpulkan bahwa media video merupakan media yang 

efektif untuk digunakan dalam pembelajaran, hal ini sejalan dengan 

pendapat menurut Daryanto (2013:86) bahwa video merupakan suatu 

medium yang sangat efektif untuk membantu proses pembelajaran, 

baik untuk pembelajaran massal, individual, maupun berkelompok.
14

 

b. Kelebihan dan Kekurangan Media Video (Audio-Visual) 

         Atoel (2011:20) menyatakan bahwa media video (audio-visual) 

memiliki beberapa kelebihan atau kegunaan, antara lain: 

1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis 

(dalam bentuk kata-kata, tertulis atau lisan).  

2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti: 

objek yang terlalu besar digantikan dengan realitas, gambar, film 

bingkai, film atau model.  

3) Media audio-visual bisa berperan dalam pembelajaran tutorial.
15

 

        Adapun kekurangan dan kelebihan media video dari pandangan 

para ahli lainnya adalah sebagai berikut :  

 

1) Kelebihan Media Video 

 Menurut Daryanto (2011) ada beberapa kelebihan dalam 

penggunaan media video, antara lain : 

                                                             
14 Rina Fitrianingsih, Musdalifah, 2015. Efektivitas Penggunaan Media Video Pada Pembelajaran 

Pembuatan Strapless Siswa Kelas XII SMK Negeri 1  Jambu. Fashion of Fashion Education 

Journal. Vol 4, No 1, hal. 5. 
15 Joni Purwono,dkk, Penggunaan Media Audio-Visual Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Pacitan, FKIP UNS. Jurnal Teknologi Pendidikan 

dan Pembelajaran, 2014. 
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a) Video dapat menambah suatu dimensi baru di dalam 

pembelajaran, video menyajikan gambar bergerak kepada 

siswa disamping suara yang menyertainya.  

b) Video dapat menampilkan suatu fenomena yang sulit untuk 

dilihat secara nyata 

        Menurut Anderson (1987) media video memiliki kelebihan 

antara lain :  

a) Dengan menggunakan video (disertai suara atau tidak), kita 

dapat menunjukkan kembali gerakan tertentu.  

b) Dengan menggunakan efek tertentu dapat diperkokoh baik 

proses belajar maupun nilai hiburan dari penyajian itu. 

c) Dengan video, informasi dapat disajikan secara serentak pada 

waktu yang sama di lokasi (kelas) yang berbeda dan dengan 

jumlah penonton atau peserta yang tak terbatas dengan jalan 

menempatkan monitor di setiap kelas. 

d) Dengan video siswa dapat belajar secara mandiri. 

2) Kekurangan Media Video 

         Menurut Daryanto (2011) ada beberapa kekurangan dalam 

penggunaan media video, antara lain : 

a) Opposition Pengambilan yang kurang tepat dapat 

menyebabkan timbulnyakeraguan penonton dalam 

menafsirkan gambar yang dilihatnya. 
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b) Material pendukung Video membutuhkan alat proyeksi untuk 

dapat menampilkan gambar yang ada di dalamnya. 

c) Budget Untuk membuat video membutuhkan biaya yang tidak 

sedikit. 

          Menurut Anderson (1987) media video memiliki 

kekurangan antara lain : 

a) Biaya produksi video sangat tinggi dan hanya sedikit orang 

yang mampu mengerjakannya  

b) Layar monitor yang kecil akan membatasi jumlah penonton, 

kecuali jaringan monitor dan system proyeksi video 

diperbanyak  

c) Ketika akan digunakan peralatan video harus sudah tersedia di 

tempat penggunaan  

d) Sifat komunikasinya bersifat satu arah dan harus diimbangi 

dengan pencarian bentuk umpan balik yang lain. 

         Media pembelajaran pasti mempunyai kelebihan dan 

kekurangan masing-masing, begitu juga dengan media video 

pembelajaran. Dalam penggunaannya video tidak bisa berdiri 

sendiri, media video ini membutuhkan alat pendukung seperti 

LCD untuk memproyeksikan gambar seperti infokus maupun 

speaker aktif untuk menampilkan suara agar terdengar jelas. 

Penggunaan video pembelajaran ini bersifat satu arah, siswa hanya 

memperhatikan media video, hal inilah yang perlu diperhatikan 
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oleh guru. Video dapat diulang-ulang maupun diberhentikan 

dalam pemutarannya, sehingga guru bisa mengajak komunikasi 

siswa tentang isi, materi maupun pesan dari video yang dilihat. 

Guru juga bisa mengajak siswa tanya jawab tentang video yang 

disimak siswa, sehingga komunikasi tersebut tidak hanya bersifat 

satu arah.
16

 

c. Langkah-Langkah Penggunaan Media Video 

         Menurut Wina Sanjaya (2006), Adapun langkah-langkah 

penggunaan media video, yaitu sebagai berikut :  

1) Tahap Persiapan  

 Tahap ini merupakan perencanaan dari kegiatan selanjutnya 

dan hasil yang akan dicapai. Dalam tahap ini hendaknya guru 

melakukan hal-hal sebagai berikut: 

a) Memeriksa kelengkapan peralatan termasuk menyesuaikan 

tegangan peralatan dengan tegangan listrik yang tersedia di 

sekolah. 

b) Mempelajari bahan penyerta. 

c) Mempelajari isi program sekaligus menandai bagian-bagian 

yang perlu atau tidak perlu disajikan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

d) Memeriksa kesesuaian isi program video dengan judul yang 

tertera. 
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 Friendha Yuanta, Pengembangan Media Video Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada 

Siswa Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan Dasar, Vol. 1 No.2, Desember 2019, 2019, h.94-95. 
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e) Meminta siswa agar mempersiapkan buku, alat tulis dan 

peralatan lain yang diperlukan. 

2) Tahap Pelaksanaan  

a) Langkah Pembukaan  

        Sebelum penggunaan media video dilakukan ada 

beberapa hal  harus diperhatikan, diantaranya :  

1) Aturlah tempat duduk yang memungkinkan semua siswa 

dapat memperhatikan dengan jelas tayangan video di 

depan kelas melalui projector.  

2) Kemukakan tujuan yang harus dicapai oleh siswa 

Kemukakan tugas-tugas apa yang harus dilakukan siswa, 

misalnya siswa ditugaskan untuk mencatat hal-hal yang 

dianggap penting dalam penayangan video. 

b) Langkah Pelaksanaan Penggunaan Media Video 

1) Mulailah penggunaan media video dengan kegiatan-

kegiatan yang merangsang siswa untuk memperhatikan 

tayangan video, misalnya menggunakan gambar dalam 

video yang menarik dan menyenangkan bagi siswa. 

2) Ciptakan suasana yang menyejukkan dengan menghindari 

suasana yang menegangkan. 

3) Yakinkan bahwa semua siswa memperhatikan dengan 

seksama tayangan video yang ditayangkan. 
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4) Berikan kesempatan kepada siswa untuk secara aktif 

memikirkan lebih lanjut sesuai dengan apa yang 

ditayangkan dalam video tersebut. 

c) Langkah Mengakhiri Media Video  

        Apabila penggunaan media video selesai dilakukan, 

proses pembelajaran perlu diakhiri dengan memberikan tugas-

tugas tertentu yang ada kaitannya dengan materi yang 

ditayangkan dalam video tersebut dan proses pencapaian 

tujuan pembelajaran. Hal ini diperlukan untuk meyakinkan 

apakah siswa memahami media video atau tidak. Selain 

memberikan tugas yang relevan, ada baiknya guru dan siswa 

melakukan evaluasi bersama tentang itu jalannya proeses 

penayangan video untuk perbaikan selanjutnya.
17

 

3. Efektivitas Pembelajaran 

a. Pengertian Efektivitas Pembelajaran 

         Efektivitas secara umum menunjukkan sampai Seberapa jauh 

tercapainya suatu tujuan yang terlebih dahulu ditentukan. Hal tersebut 

sesuai dengan pengertian efektivitas menurut Moore D. Kanneth 

(1998) yang menjelaskan bahwa efektivitas adalah suatu ukuran yang 

menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan waktu) telah 

tercapai, atau makin besar persentase target dicapai, maka makin 

tinggi efektivitasnya. Maka dari pengertian efektivitas tersebut dapat 

                                                             
17 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran.  Jakarta: Prenada Media, 2006, h.151-152. 
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disimpulkan bahwa efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan 

Seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan waktu) yang telah dicapai 

oleh manajemen yang mana target tersebut sudah ditentukan terlebih 

dahulu Hal ini dapat dipadankan dalam pembelajaran seberapa jauh 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat dicapai sesuai 

dengan capaian kualitas kuantitas dan waktu.
18

 

b. Ciri-Ciri Pembelajaran yang Efektif 

         Suatu kegiatan dikatakan efektif bila kegiatan itu dapat 

diselesaikan pada waktu yang tepat dan mencapai tujuan yang 

diinginkan. Efektivitas menekankan pada perbandingan antara rencana 

dengan tujuan yang dicapai. Oleh karena itu efektivitas pembelajaran 

seringkali diukur dengan tercapainya tujuan pembelajaran atau dapat 

pula diartikan sebagai ketepatan dalam pengelolaan suatu situasi. 

Pembelajaran efektif adalah suatu pembelajaran yang memungkinkan 

peserta didik untuk belajar keterampilan spesifik ilmu pengetahuan 

dan sikap serta yang membuat peserta didik senang (Dick & Reiser, 

1989). Pembelajaran yang yang efektif memudahkan peserta didik 

untuk belajar sesuatu yang bermanfaat seperti fakta keterampilan nilai 

konsep cara hidup serasi dengan sesama atau sesuatu hasil belajar 

yang diinginkan.  

         Kemudian pembelajaran yang efektif adalah suatu pembelajaran 

yang memungkinkan peserta didik untuk dapat belajar dengan mudah 
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 M. Syarif Sumantri. STRATEGI Pembelajaran. Jakarta:Rajawali Pers, 2016, hlm.1. 
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menyenangkan dan dapat tercapai tujuan pembelajaran sesuai dengan 

harapan (Sutikno, 2007:57). 

         Disisi lain menurut wottuba and wrigth (1975) menyimpulkan 

ada tujuh ciri-ciri yang menunjukkan pembelajaran efektif yaitu 

sebagai berikut : 
19

 

1) Pengorganisasian pembelajaran dengan baik,   

2) Komunikasi secara efektif,  

3) Penguasaan dan antusiasme dalam mata pelajaran,  

4) Sikap positif terhadap siswa, 

5) Pemberian ujian dan nilai yang adil,   

6) Keluwesan dalam pendekatan pembelajaran,  

7) Hasil belajar siawa yang baik  

        Kemudian menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Azwar Zain, 

(2002:46), Ciri-ciri efektivitas pembelajaran sebagai berikut : 

1) Tujuan pembelajaran. 

2) Prosedur pembelajaran. 

3) Materi pembelajaran. 

4) Aktivitas siswa 

5) Disiplin waktu (Ada batas waktu pemberian/penyampaian materi 

dan pemberian penugasan). 

6) Evaluasi”. 
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 Bambang Warsita, TEKNOLOGI PEMBELAJARAN Landasan dan Aplikasinya. 2008, hlm.287. 



31 
 

31 

 

         Sedangkan menurut Hamzah B. Uno, (2010:21), unsur-unsur 

efektivitas pembelajaran yaitu sebagai berikut : 

a) Keefektifan (effectiveness) 

         Keefektifan dapat diukur dengan tingkat pencapaian belajar 

siswa. Dalam pembelajaran, penggunaan media video dapat 

memberikan keefektifan dalam membantu pemahaman siswa 

terkait materi pembelajaran 

b) Efisiensi (efficiency) 

         Efesiensi dapat diukur dengan rasio antara keefektifan dan 

jumlah waktu yang dipakai subjek belajar atau jumlah biaya 

pembelajaran yang digunakan. Dalam pembelajaran, penggunaan 

media video selain waktunya dapat diatur agar tidak boros waktu 

sehingga efisiensi pembelajaran tercapai. 

c) Daya tarik (appeal) 

         Daya tari dapat diukur dengan mengamati kecenderungan 

anak didik untuk tetap belajar. Ini sangat berkaitan erat dengan 

daya tarik bidang studi dan kualitas pembelajaran juga 

berpengaruh pada keduanya. Oleh karena itu, pengukuran terhadap 

kecenderungan anak didik untuk belajar dapat dikaitkan dengan 

proses pembelajaran itu sendiri atau dengan bidang studi.  

         Akan tetapi penggunaan media video ini memiliki daya tarik 

bagi peserta didik dan pemahaman terhadap materi pembelajaran 

juga lebih mendalam. Apabila ditinjau dari keefektifan 
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pembelajaran, tingkat pencapaiaanya jelas terlihat dan dapat 

diukur, baik dari cermat melaksanakan tiap-tiap langkah 

penggunaan, kecepatan penerapannya maupun tingkat 

kesalahannya. Dalam hal ini tingkat kesalahan dapat diminimalisir 

sehingga efektivitas pembelajaran dapat tercapai.
20

 

4. Pembelajaran Geografi 

          Menurut Erasthotenes (276 SM-194 SM) Geografi adalah penulisan 

tentang bumi, defenisi ini sesuai dengan perkembangan geografi pada 

masa itu yang membicarakan keadaan daerah-daerah lain (geo = bumi, 

graphien = penulisan atau uraian atau gambaran).
21

 Berdasarkan pendapat 

ahli tersebut penulis dapat menyimpulkan Geografi secara bahasa berasal 

dari kata Yunani yaitu Geo yang berarti bumi dan grafi (graphien) yang 

berarti gambaran atau pencitraan atau lukisan.Jadi dapat disimpulkan 

geografi adalah ilmu pengetahuan yang menggambarkan keadaan bumi. 

         Sedangkan Pembelajaran Geografi menurut Silabus Geografi dan 

Rencana Pembelajaran (RPP) Guru Geografi, Pembelajaran Geografi 

adalah salah satu pembelajaran yang terdapat di SMA Negeri 15 

Pekanbaru, Adapun bagian materi Geografi yang di bahas dalam 

penelitian, yaitu sebagai berikut : 

a. Kompetensi Dasar 

                                                             
20

 Al Ihwanah, Strategi The Power Of Two dan Implikasinya Terhadap Efektivitas Pembelajaran 

Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 7, No.1, 2016, hlm. 112-115. 
21

 Agung Budi Raharjo, Buku Siswa Geografi Untuk SMA/MA X Peminatan Ilmi-Ilmu Sosial, 

Surakarta: Mediatama, 2016, hlm. 4-5. 
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       Adapun kompetensi dasar di SMA Negeri 15 Pekanbaru 

berdasarkan silabus Geografi kelas X, yaitu sebagai berikut : 

3.1 Menganalisis dinamika hidrosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan. 

4.1. Menyajikan proses dinamika hidrosfer menggunakan peta, 

bagan, gambar, tabel, grafik, video, dan atau animasi. 

b. Tujuan Pembelajaran 

         Berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Guru 

Geografi, adapun tujuan pembelajaran yaitu : Memahami dinamika 

hidrosfer dan dampaknya terhadap kehidupan. 

c. Materi Pembelajaran 

       Hidrosfer berasal dari kata hydro yang artinya air, Saphaira 

yang artinya lapisan. Jadi transfer dapat diartikan sebagai lapisan air 

yang ada di bumi. Lapisan air yang ada di bumi meliputi lautan 

perairan darat air tanah es dan salju yang ada di atmosfer. Dari 

seluruh air yang ada di bumi lebih kurang 97 2% merupakan air laut. 

Sedangkan air tawar yang ada di permukaan bumi hanya sekitar 

lebih kurang 2,8%. Oleh karena itu terbatasnya sumber air tawar, 

kita harus senantiasa menjaga kesediaan air agar tidak lekas habis 

berubah menjadi air laut. 

       Hidrologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang air dalam 

segala bentuknya, baik di atas di dalam, maupun di permukaan 

tanah. Masalah yang dibahas meliputi distribusi, sirkulasi, sifat-sifat 
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kimiawi dan sifat fisik serta reaksi dari dalam lingkungan yang mati 

maupun yang hidup terhadap air (Mantan, 1976). Air di permukaan 

bumi senantiasa melakukan perjalanannya yang disebut dengan 

siklus hidrologi. Siklus hidrologi dibedakan menjadi tiga, ya itu 

siklus pendek siklus sedang dan siklus berikut penjelasan tentang 

siklus-siklus tersebut : 

1. Siklus Pendek atau Siklus Kecil (Short Cycle) 

  Siklus pendek terjadi jika air laut mengalami penguapan 

oleh sinar matahari. Uap air tersebut akan naik dan membentuk 

awan, kemudian mengalami kondensasi (proses perubahan 

wujud uap air menjadi titik-titik air sebagai hasil pendinginan). 

Karena tidak dapat menahan beratnya, titik-titik air turun 

sebagai hujan yang terjadi di laut. 

2. Siklus Sedang (Medium Cycle) 

  Siklus sedang terjadi jika air laut mengalami penguapan 

oleh sinar matahari. Angin membawa uap air tersebut ke arah 

daratan. Pada ketinggian tertentu, uap air mengalami kondensasi 

sehingga terjadilah hujan di darat. Air hujan yang jatuh akan 

meresap ke dalam tanah dan kembali ke laut. 

 

3. Siklus Panjang atau Siklus Besar (Long Cycle) 

  Siklus panjang terjadi jika uap air laut mengalami 

kondensasi, uap air atau awan terbawa angin menuju daratan 



35 
 

35 

 

hingga pegunungan tinggi. Karena pengaruh suhu, uap air 

berubah menjadi kristal-kristal es atau salju, kemudian jatuh 

kembali sebagai hujan es atau salju yang membentuk gletser, 

mengalir masuk ke sungai, dan akhirnya kembali ke laut 

(samudra).  

  Selama berlangsungnya siklus hidrologi, yaitu perjalanan 

air dari permukaan laut ke atmosfer kemudian ke permukaan 

tanah dan kembali lagi ke laut yang tidak pernah berhenti 

tersebut, air akan bertahan sementara di sungai danau waduk 

dan dalam tanah sehingga dapat dimanfaatkan oleh manusia atau 

makhluk hidup. Terjadinya siklus hidrologi didukung oleh 

proses-proses sebagai berikut : 

a) Evaporasi adalah penguapan dari badan air secara langsung. 

b) Transpirasi adalah penguapan air yang terkandung dalam 

tumbuhan. 

c) Respirasi adalah penguapan air dari tubuh hewan dan 

manusia. 

d) Evapotranspirasi adalah perpaduan evaporasi dan 

transpirasi. 

e) Kondensasi adalah proses perubahan wujud uap air menjadi 

titik-titik air sebagai hasil pendinginan. 
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f) Presipitasi adalah segala bentuk curahan atau hujan dari 

atmosfer ke bumi yang meliputi hujan air, hujan es, hujan 

salju. 

g) Infiltrasi adalah air yang jatuh ke permukaan tanah dan 

meresap ke dalam tanah. 

h) Perkolasi adalah air yang meresap terus sampai kedalaman 

tertentu hingga mencapai air tanah atau ground water. 

i) Run off adalah air yang mengalir di atas permukaan tanah 

melalui parit, sungai, hingga menuju ke laut.
22

 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

         Pada bagian ini penulis akan memaparkan penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian ini. Adapun penelitian terdahulu yang memiliki 

relevansi terhadap penelitian ini adalah:  

1. Dyan Septiani Vega Pratika (2021), dengan judul penelitian “Pengaruh 

Penggunaan Media Video Pembelajaran Dalam Meningkatkan Motivasi 

dan Hasil Belajar Siswa Kelas V Mata Pelajaran Fiqih Di MIN 3 

Ponorogo Tahun 2020/2021. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media video pembelajaran 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V mata pelajaran Fiqih 

di MIN 3 Ponorogo tahun ajaran 2020/2021, yang dibuktikan dengan 

pembuktian hipotesis yang menolak Ho1 dan menerima Ha1 (nilai 

signifikansi 0,045 < 0,05). Terdapat pengaruh yang signifikan 

                                                             
22

 Agung Budi Raharjo, Buku Siswa Geografi Peminatan Ilmu-Ilmu Sosial untuk SMA/MA Kelas 

X. Surakarta: Mediatama, 2016, h. 222-224. 
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penggunaan media video pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas V mata pelajaran Fiqih di MIN 3 Ponorogo tahun ajaran 

2020/2021.  

2. Heldi Firma (2020), dengan judul penelitian “Pengaruh Penggunaan 

Media Strip Story Terhadap Efektivitas Pembelajaran Al-Qur‟an Hadis 

Di Kelas Viii Madrasah Tsanawiyah Darel Hikmah Pekanbaru”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan penggunaan 

media strip story terhadap efektivitas pembelajaran Al-Quran Hadits di 

kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Darel Hikmah Pekanbaru. 

3. Nurhidayah Suaib (2019), “Pengaruh Penggunaan media pembelajaran 

elektronik terhadap efektivitas pembelajaran peserta didik MI DII Sipolo 

Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran elektronik MI DDI 

Sipolo termasuk dalam kategori cukup dengan angka presentasi yaitu 

72.5% dari kriteria yang ditetapkan dengan menganalisis angket yang 

dibagikan kepada 56 responden. efektivitas pembelajaran peserta didik 

termasuk dalam ketegori cukup dengan angka presentasi 71.5% dari 

kriteria yang ditetapkan dengan menganalisis angket yang dibagikan 

kepada 56 responden. Terdapat pengaruh antara penggunaan media 

pembelajaran elektronik terhadap efektivitas pembelajaran peserta didik 

MI DDI Sipolo Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar. 

4. Erma Yuwanita (2016), “Keefektifan Penggunaan Media Video 

Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
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Pelajaran Dasar Teknologi Menjahit Di Smk Negeri 3 Pacitan”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat efektivitas penggunaan media 

video pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa Tata Busana 

pada mata pelajaran Dasar Teknologi Menjahit di SMK Negeri 3 Pacitan. 

Besarnya keefektifan penggunaan media video pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa Tata Busana pada mata pelajaran Dasar 

Teknologi Menjahit adalah sebesar 0,44 dalam persentase dihasilkan 

peningkatan sebesar 44,0 % yang tergolong dalam kategori sedang. 

     Dari beberapa studi penelitian relevan diatas yang menjadi pembeda 

dalam penelitian ini adalah untuk melihat Pengaruh Penggunaan Media Video 

terhadap Efektivitas Pembelajaran Geografi pada Siswa kelas X SMA Negeri 

15 Pekanbaru. 

C. Konsep Operasional 

      Pengaruh Pengguanaan Media Video sebagai Variabel X 

(Independent). Penggunaan Media video merupakan media pembelajaran 

audio-visual yang terdiri dari suara dan gambar diam atau bergerak yang 

dapat dipercepat atau diperlambat, serta dapat diputar berulangkali untuk 

memeberikan peyajian materi kepada siswa terkait materi pembelajaran 

Geografi. Berdasarkan kajian teori, Adapun indikator dari langkah-langkah 

penggunaan media video menurut Wina Sanjaya (2006:151) yang telah 

penulis uraikan, yaitu sebagai berikut : 

1. Tahap Persiapan  
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a. Guru memeriksa kelengkapan peralatan termasuk menyesuaikan 

tegangan peralatan dengan tegangan listrik yang tersedia di sekolah, 

seperti ; laptop, spiker, dan infokus (sebagai proyektor tampilan 

media video). 

b. Guru mempelajari bahan penyerta. 

c. Guru mempelajari isi program sekaligus menandai bagian-bagian 

yang perlu atau tidak perlu disajikan dalam kegiatan pembelajaran. 

d. Guru memeriksa kesesuaian isi program video dengan judul yang 

tertera. 

e. Guru meminta siswa agar mempersiapkan buku, alat tulis dan 

peralatan lain yang diperlukan. 

2. Tahap Pelaksanaan  

a. Langkah Pembukaan  

       Sebelum penggunaan Media Video dilakukan ada beberapa hal  

harus diperhatikan, diantaranya :  

1) Guru mengatur tempat duduk yang memungkinkan semua siswa 

dapat memperhatikan dengan jelas tayangan video di depan 

kelas melalui projector. 

2) Guru mengemukakan tujuan yang harus dicapai oleh siswa. 

3) Guru mengemukakan tugas-tugas apa yang harus dilakukan 

siswa, misalnya siswa ditugaskan untuk mencatat hal-hal yang 

dianggap penting dalam penayangan video. 

b. Langkah Pelaksanaan Penggunaan Media Video 
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      Saat sedang pelaksanaan penggunaan Media Video dilakukan 

ada beberapa hal  harus diperhatikan, diantaranya :  

1) Guru memulai penggunaan media video dengan kegiatan-

kegiatan yang merangsang siswa untuk memperhatikan 

tayangan video, misalnya menggunakan gambar dalam video 

yang menarik dan menyenangkan bagi siswa. 

2) Guru menciptakan suasana yang menyejukkan dengan 

menghindari suasana yang menegangkan. 

3) Guru meyakinkan bahwa semua siswa memperhatikan dengan 

seksama tayangan video yang ditayangkan. 

4) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk secara aktif 

memikirkan lebih lanjut sesuai dengan apa yang ditayangkan 

dalam video tersebut. 

3. Langkah Mengakhiri Media Video  

         Apabila penggunaan media video selesai dilakukan, proses 

pembelajaran perlu diakhiri dengan: Guru memberikan tugas-tugas 

tertentu yang ada kaitannya dengan materi yang ditayangkan dalam video 

tersebut dan proses pencapaian tujuan pembelajaran.  

      Efektivitas Pembelajaran merupakan Variabel Y (dependent). 

Efektivitas Pembejaran meupakan pembelajaran yang memungkinkan siswa 

untuk dapat belajar dengan mudah menyenangkan dan dapat tercapai tujuan 

pembelajaran sesuai dengan harapann sesuai pada waktu yang telah 

ditetapkan. Bedasarkan kajian teori, Adapun indikator didalam Efektivitas 
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Pembelajaran menurut Hamzah B. Uno, (2010:21) yang telah diuraikan 

penulis, yaitu sebagai berikut : 

1. Keefektifan (effectiveness) 

a. Siswa mampu memahami tujuan materi pembelajaran setelah 

menonton tayangan media video. 

b. Siswa mampu menguasai isi materi pembelajaran setelah menonton 

tayangan media video. 

c. Siswa mampu mengerjakan semua tugas terstruktur yang diberikan 

oleh guru terkait isi materi pembelajaran setelah menonton tayangan 

media video. 

2. Efisiensi (efficiency) 

a. Siswa disiplin dalam menggunakan waktu yang singkat dengan 

sebaik, mungkin menjalankan tugas diberikan guru (mencatat hal-hal 

penting, dll) selama tayangan video berlangsung. 

b. Siswa fokus dalam menyimak isi materi pembelajaran dengan baik, 

mulai dari awal hingga akhir selama tayangan media video 

berlangsung. 

3. Daya tarik (appeal) 

a. Siswa bersikap luwes selama menonton tayangan media video. 

b. Siswa termotivasi selama menonton tayangan media video. 

c. Siswa antusias dalam mengeskplor kemampuan diri (aktif bertanya 

atau menjawab pertanyaan dari guru) terkait isi materi yang telah 

ditayangkan media video.  
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D. Kerangka Berpikir 

     Media Video merupakan media pembelajaran Audio Visual yang terdiri 

dari Audio yaitu suara, dan Visual yaitu gambar diam maupun gambar 

bergerak. Dengan media video ini siswa dapat memahami materi 

pembelajaran melalui panca indra (pendengaran dan penglihatan), tampilan 

gambar gerak dapat dipercepat atau gerak diperlambat. media video juga 

dapat diputar berulangkali sesuai kebutuhan belajar, sehingga siswa dapat 

tertarik untuk memahami materi pembelajan geografi agar dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran siswa jika dibandingkan dengan 

menggunakan metode ceramah. Berdasarkan kesimpulan penulis dari kajian 

teori diatas, maka dapat diciptakan suatu kerangka berpikir dari penelitian 

sebagai berikut :  

 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir  
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E. Asumsi Dasar dan Hipotesis 

1. Asumsi Dasar 

         Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis pada penelitian 

ini, maka asumsi dasar penelitian ini adalah adanya Pengaruh 

Penggunaan Media Video Terhadap Efektivitas Pembelajaran Geografi 

pada Siswa Kelas X di SMA Negeri 15 Pekanbaru. 

2. Hipotesis 

         Berdasarkan kajian teori dan asumsi di atas maka penulis 

merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

Ha : Adanya pengaruh penggunaan media video pembuatan peta 

terhadap efektivitas pembelajaran Geografi pada Siswa di kelas X 

SMA Negeri 15 Pekanbaru. 

H0  : Tidak adanya pengaruh penggunaan media video pembuatan peta 

terhadap efektivitas pembelajaran Geografi pada Siswa di kelas X 

SMA Negeri 15 Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian  

         Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuasi 

eksperimen (Quasi Experimental Design) dalam bentuk Nonequivalent 

Control Group. Menurut Sugiyono (2019:120) Metode penelitian kuasi 

eksperimen ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi 

sepenuhnya untuk mengontrol variable-variabel luar yang mempengaruhi 

pelaksanaan eksperimen, karena dalam desain kuasi eksperimen tidak ada 

kelompok yang diambil secara random, maka analisis data yang digunakan 

yaitu statistik deskriptif. Kemudian desain yang digunakan yaitu 

Nonequivalent Control Group merupakan desain penelitian dari kuasi 

eksperimen yang menggunakan pretest – posttest  control gruoup, hanya saja 

pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok control tidak dipilih 

secara acak.
23

 Desain nonequivalent control group design dapat digambarkan 

pada tabel di bawah ini: 

Tabel 3. 1 Rancangan Nonequivalent Control Group Design. 

Keterangan: 

O : Pretest = Posttest 

X : Perlakuan media video 

                                                             
23 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif. Bandung: Alfa Beta, 2019, hlm. 120-122.  

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 
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          Pretest diberikan sebelum dilakukan perlakuan pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Sedangkan pemberian posttest dilakukan 

pada saat terakhir diberikan perlakuan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh suatu perlakuan. Pada penelitian ini penulis menggunakan 

perlakuan media pembelajaran video untuk mencari pengaruhnya terhadap 

efektivitas pembelajaran siswa di kelas X (Sepuluh). 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

          Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 15 Pekanbaru  kelas X 

IPS pada semester genap tahun pelajaran 2021-2022. 

2. Waktu Penelitian 

          Penelitian ini dilaksanakan di kelas X IPS pada mata pelajaran 

Geografi mulai dari tanggal 1 April 2022 s/d 2 Juni 2022. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

      Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPS SMA Negeri 15 

Pekanbaru dan objek penelitian ini adalah Pengaruh Penggunaan Media 

Video  terhadap Efektivitas Pembelajaran siswa. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 Menurut Sugiyono (2016:80) Populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian.
24

 Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPS  

SMA Negeri 15 Pekanbaru yang terdaftar tahun pelajaran 2021-2022. 

                                                             
24

 Sugiyono, Metode Peneltian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung : Alfabeta, hlm. 80. 
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No. Kelas 
Siswa 

Perempuan 

Siswa 

Laki-Laki 

Jumlah 

Siswa 

1. X IPS 1 13 23 36 

2. X IPS 2 10 26 36 

3. X IPS 3 19 17 36 

4. X IPS 4 21 15 36 

Jumlah 63 81 144 
     Sumber : Tata Usaha SMA Negeri 15 Pekanbaru. 

 

Tabel 3. 2 Populasi siswa kelas X IPS SMA Negeri 15 Pekanbaru 

Tahun Ajaran 2021-2022. 
 

2. Sampel 

          Menurut Sugiyono (2016:81) Sampel adalah sebagian dari dari 

jumlah yang mewakili seluruh populasi.
25

 Penelitian ini menggunakan 

sampel dua kelompok yaitu satu kelompok sebagai kelompok eksperimen 

dan satu kelompok lagi sebagai kelompok control.  

          Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel dengan 

menggunakan teknik Non Probability Sampling dalam bentuk desain 

Purposive Sampling. Purposive Sampling adalah Sugiyono (2015) dalam 

penelitian Adian (2018) menyebutkan, menjadi penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu.  

Kelas Nilai Rata-Rata Keterangan 

X IPS 3 77,3 Kelas Eksperimen 

X IPS 2 78,0 Kelas Kontrol 
   Sumber : Guru Geografi Kelas X IPS.  

Tabel 3. 3 Sampel Nilai Rata-Rata Ujian Pertemuan Tengah Semester 

(PTS) Semester Genap Siswa Kelas X IPS SMA Negeri 15 Pekanbaru. 

 

  

                                                             
25

 Sugiyono, Metode Peneltian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung : Alfabeta, 2016, hlm. 

81 
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E. Variabel Penelitian 

     Sesuai dengan judul penelitian Pengaruh Penggunaan Media Video 

Terhadap Efektivitas Pembelajaran Geografi Pada Materi Siklus Air di Kelas 

X SMA Negeri 15 Pekanbaru, maka dalam penelitian ini penulis mengambil 2 

variabel yaitu Media Video sebagai variabel (x) dan Efektivitas Pembelajaran 

variabel (y). 

F. Teknik Instrumen Pengumpulan Data    

1. Dokumentasi 

         Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-

barang tertulis. Didalam melaksanakan metode dokumentasi peneliti 

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 

peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. 

Menurut Sugiyono (2011: 240) dokumen merupakan catatan peristiwa 

yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-

karya monumental dari seseorang.
26

 Tenik ini digunakan penulis untuk 

memperoleh data seperti : buku bahan ajar, silabus, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), dan pengambilan gambar atau secara langsung 

keadaa dalam proses pembelajaran di kelas bersama guru dan siswa, 

mulai dari penulis awal melakukan studi pendahuluan samapai kepada 

akhir kegiatan penelitian. 

  

                                                             
26

 NR Asmara, dkk, Layanan Dokumen Mutu Untuk Menunjang Penjaminan Mutu Di Lingkungan 

Fisip (Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik), 2015, Undip, Jurnal Ilmu Perpustakaan, Vo. 4, No. 2. 

https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jip/article/view/9510 
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2. Observasi  

         Menurut Sutrisno Hadi (1986), Observasi merupakan suatu proses 

yang kompleks, suatu proses yang tersususn dari berbagai psikologis, dua 

diantara yang terpenting adalah proses pengamatan dan ingatan.
27

 Penulis 

menggunakan teknik Obeservasi Berperanserta (Partoicipant 

Observation), teknik ini digunakan penulis untuk melakukan pengamatan 

pada objek penelitian sebagai sumber data pada studi pendahuluan. 

3. Angket 

         Angket adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk 

dijawab. Angket merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila 

peneliti sudah tau pasti dengan variable yang akan diukur dan tahu apa 

yang diharapkan oleh responden (Sugiyono, 2019, hlm.219). Teknik ini 

digunakan untuk mengetahui Pengguanaan Media Video dalam 

pembelajaran geografi pada siswa kelas X di SMA Negeri 15 Pekanbaru. 

         Jawaban dari setiap item pertanyaan kuesioner dibuat dalam bentuk 

skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif 

dibuat bentuk ceklis (√).
28

 

Berikut peskoran atau pembobotan pada angket tersebut : 

a. Sangat Baik (SB) : 5 

b. Baik (B) : 4 

c. Kurang Baik (KB) : 3 

                                                             
27

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Bandung: Alfabeta, 2019, hlm. 224. 
28

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Bandung: Alfabeta, 2019, hlm. 153, 
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d. Tidak Baik (TB) : 2 

e. Sangat Tidak Baik (STB)  : 1 

     Adapun langkah-langkah dalam pembuatan instrumen penelitian yang 

telah dirancang oleh penulis yaitu sebagai berikut : 

1) Membuat kisi-kisi pernyataan instrument. 

2) Menyusun pernyataan instrument. 

3) Menganalisis pernyataan instrument. 

4) Menyelenggarakan uji instrumen (Angket). 

5) Pembahasan hasil uji instrument (Angket). 

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen  

1. Uji Validitas Angket  

          Pada penelitian ini uji validitas angket dan tes menggunakan 

software program IBM SPSS Statistics. Menurut Azwar (1986), uji 

validitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengukur ketepatan dan 

kecermatan suatu variabel terkait fungsinya dalam suatu penelitian. 

Validitas dalam penelitian adalah derajat ketepatan alat ukur terhadap 

objek yang diukur (Sugiaharto dan Sitinjak, 2006). Sedangkan menurut 

Ghazali (2009) menyatakan bahwa uji validitas menunjukkan sah atau 

tidaknya suatu kuesioner dalam penelitian.   Untuk menentukan kelayakan 

validitas angket, dalam penelitian ini penulis melakukan uji validitas 

angket dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment Pearson.
29

 

                                                             
29

 Cara Uji Validitas SPSS berdasarkan Data Kuesioner. Advernesia Matematematika Komputer 

Internet, 2021. https://www.advernesia.com/blog/spss/cara-uji-validitas-spss-berdasarkan-data-

kuesioner/ 
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Keterangan : 

r = Angka indeks korelasi Product Moment 

n = Jumlah subjek penelitian (siswa) 

∑x = Rata-rata nilai variabel x 

∑y = Rata-rata nilai valiabel y 

∑xy = Jumlah hasil kali x dan y 

 

          Teknik yang digunakan untuk mengetahui tingkat ke-valid-an 

instrument adalah product moment yang dikemukakan oleh Pearson. 

(Suharsimi Arikunto, 85:2012) Adapun pengujian dilakukan pada item-

item instrumen. Adapun kriteria pengambilan keputusan yang digunakan 

pada Uji validitas dengan bantuan SPSS for windows adalah sebagai 

berikut: 

a. Jika sig. ≤ 0.05, maka dinyatakan valid. 

b. Jika sig. > 0.05, maka dinyatakan tidak valid.
30

 

2. Uji Reabilitas Angket 

          Pada penelitian ini uji reabilitas angket dan tes dilakukan 

menggunakan software program IBM SPSS Statistics. Menurut Sugiarto 

dan Situnjuk (2006), uji reliabilitas (reliability) adalah pengujian yang 

menunjukkan apakah suatu instrumen yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dapat dipercaya untuk mengungkap informasi di lapangan 

sebagai alat pengumpulan data. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau 

handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan konsisten dari waktu 

ke waktu. Tinggi rendahnya reliabilitas dinyatakan oleh suatu nilai yang 

                                                             
30

 Uji Validitas Instrumen Penelitian dengan SPSS. Pendidikan Guru. https://pendidikangurublog. 

wordpress.com/2016/09/23/uji-validitas-instrumen-penelitian-dengan-spss/ 
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disebut koefisien reliabilitas, berkisaran antara 0-1. Koefisien reliabilitas 

dilambangkan  dengan x adalah adalah index kasus yang dicari. 

Pengujian reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach's.
31

  

Keterangan :  

= Reabilitas yang dicari 

N = Jumlah item pernyataan 

= Jumlah varians skor tiap item  

= Varians total 

Adapun rentang nilai Alpha Cronbach's yaitu sebagai berikut : 

a. alpha < 0.50 reliabilitas rendah 

b. 0.50 < alpha < 0.70 reliabilitas moderat 

c. alpha > 0.70 maka reliabilitas mencukupi (sufficient reliability) 

d. alpha > 0.80 maka reliabilitas kuat 

e. alpha > 0.90 maka reliabilitas sempurna 

 

 Semakin kecil nilai alpha menunjukkan semakin banyak item yang 

tidak reliabel. Standar yang digunakan adalah Cronbach alpha > 0.70 

(sufficient reliability).
32

 

  

                                                             
31

 Cara Uji Reabilitas SPSS Alpha Cronbach‟s Data Kuesioner, Advernesia Matematematika 

Komputer Internet, 2021. https://www.advernesia.com/blog/spss/cara-uji-reliabilitas-spss-alpha-

cronbachs-data-kuesioner/ 
32 Cara Uji Reabilitas SPSS Alpha Cronbach‟s Data Kuesioner, Advernesia Matematematika 

Komputer Internet, 2021. https://www.advernesia.com/blog/spss/cara-uji-reliabilitas-spss-alpha-

cronbachs-data-kuesioner/ 
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H. Teknik Analisis Data 

         Dalam penelitian teknik analisis data sangat diperlukan, analisa 

bertujuan menguji kebenaran hipotesis yang di ajukan dalam penelitian untuk 

menguji hipotesis, dilakukan uji normalitas dan uji homogenetis, uji 

normalitas dilakukan untuk melakukan melihat apakah sampel berasal dari 

populasi yang distribusi normal, sedangkan uji homogenetis bertujuan untuk 

melihat apakah kedua sampel mempunyai variasi yang homogen atau tidak. 

1. Uji Prasyarat Analisis Data 

          Sebelum melakukan penelitian, perlu dilakukan pengujian terhadap 

sampel. Pengujian dilakukan untuk menentukan jenis statistik yang akan 

digunakan, statistik parametrik atau non parametrik. Oleh karena itu, uji 

sampel digunakan untuk mengetahui apakah sampel merupakan sampel 

yang normal dan homogen. 

a. Uji Normalitas Sampel 

     Pada penelitian ini uji normalitas sampel dilakukan 

menggunakan software program IBM SPSS Statistics. Uji normalitas 

digunakan untuk mengetahui data yang akan dianalisis berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas merupakan salah satu bagian dari uji 

persyaratan analisis data atau uji asumsi klasik artinya sebelum kita 

melakukan analisis statistik untuk uji hipotesis dalam hal ini adalah 

analisis regresi maka data penelitian tersebut harus di uji kenormalan 

distribusinya.  
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    Adapun standar dalam pengambilan keputusan dalam uji 

normalitas K-S yaitu sebagai berikut : 

1) Jika nilai signifikansi (sig.) > 0,5 maka data berdistribusi normal.  

2) Sebaiknya Jika nilai signifikansi (sig.) < 0,5 maka data tidak 

berdistribusi normal. 
33

 

b. Uji Homogenitas Sampel 

     Pada penelitian ini uji homogenitas sampel dilakukan 

menggunakan software program IBM SPSS Statistics. Uji 

homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah suatu varians 

(keberagaman) data dari dua atau lebih kelompok bersifat homogen 

(sama) atau (heterogen) tidak sama uji homogenitas secara umum 

digunakan sebagai syarat uji perbedaan rata-rata uji anova, uji mann 

withney dan uji independent sample t-test (Homogenitas bukan 

merupakan syarat mutlak dalam uji independent sample t-test) karena 

jika varians antara kelompok ini bersifat homogen maka akan dapat 

menghasilkan pengukuran yang akurat Dalam uji perbedaan. 

         Adapun standar menentukan dalam pengambilan keputusan uji 

homogenitas yaitu sebagai berikut : 

1) Jika nilai Signifikansi (Sig.) Based on Mean > 0,05 maka 

varians data adalah homogen. 

2) Jika nilai Signifikansi (Sig.) Based on Mean < 0,05 maka 

varians data adalah tidak homogen.
34

 

                                                             
33

 Sahid Raharjo, Cara Melakukan Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov dengan SPSS, SPSS 

Indonesia, 2014. https://www.spssindonesia.com/2014/01/uji-normalitas-kolmogorov-smirnov-

spss.html 
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2. Metode Analisis Data 

a. Uji – T  

        Untuk mengetahui perbedaan pengaruh dari penggunaan 

Media Video terhadap Efektivitas pembelajaran Geografi pada siswa 

kelas X SMA Negeri 15 Pekanbaru, maka dilakukan analisis data 

yakni Uji-t atau t-tes. Uji-t atau t-tes digunakan untuk menguji 

perbedaan rerata nilai untuk dua buah sampel. Untuk melakukan 

analisis data dengan Uji-t, data harus normal dan homogen.  

         Dalam uji Independent Sample t (uji t-tes) penulis 

menggunakan software SPSS IBM Statistic. Adapun dasar 

penentuan uji T Test Independent berdasarkan nilai signifikansi (2-

tailed) yang mengukur ada tidaknya perbedaan rata-rata pada subjek 

yang diujikan, yaitu sebagai berikut : 

1) Nilai signifikansi (2-tailed) > 0.05 menunjukkan tidak terdapat 

perbedaan rata-rata antara subjek penelitian. 

2) Nilai signifikansi (2-tailed) < 0.05 menunjukkan adanya 

perbedaan rata-rata antara subjek penelitian.
35

  

b. Uji Effect Size  

         Untuk mengetahui seberapa besar efek pengaruh dari 

penggunaan Media Video terhadap Efektivitas pembelajaran 

Geografi pada siswa kelas X SMA Negeri 15 Pekanbaru, maka 

                                                                                                                                                                       
34 Sahid Raharjo, Uji Homogenitas Data Kelas Eksperimen dan Kontrol dengan SPSS Lengkap, 

SPSS Indonesia, 2018. https://www.spssindonesia.com/2018/05/uji-homogenitas-kelas-

eksperimen-kontrol-spss.html 
35

 Advernesia, Cara Uji T Test Independent dengan SPSS dan Contohnya, 2021. 

https://www.advernesia.com/blog/spss/cara-uji-t-test-independent-dengan-spss-dan-contohnya/ 
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pentingnya dilakukan analisis data yaitu uji Paired Sample T-Test 

digunakan untuk menguji perbedaan rerata besar nilai untuk dua 

buah sampel. Untuk melakukan analisis data dengan uji Paired 

Sample T-Test data tidak harus normal dan homogen.  

      Dalam uji Paired Sample T-Test penulis menggunakan SPSS 

IBM Statistic 26. Menurut Singgih (2014:265) pedoman 

pengambilan dasar keputusan dalam uji Paired Sample T-Test 

berdasarkan nilai signifikansi (Sig.) hasil output SPSS sebagai 

hipotesis penelitian, adalah sebagai berikut : 

1) Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, artinya terdapat perbedaan besar nilai rata-rata data 

penelitian. 

2) Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima dan Ha 

ditolak, artinya tidak terdapat perbedaan besar nilai rata-rata 

data penelitian.
36

 

       Setelah melakukan uji Paired Sample T-Test langkah 

selanjutnya dalam Effect Size yaitu menggukan rumus Eta Square 

untuk mengetahui seberapa besar atau tinggi rendahnya Efektivitas 

Pemberlajaran Geografi pada siswa yang telah diberikan perlakuan 

pada kelas eksperimen. 

            
  

        
 

                                                             
36

Sahid Raharjo, 2021.  Cara Uji Paired Sample T-Test dan Interpretasi dengan SPSS. SPSS 
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paired-sample-t-test-dan.html 
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Keterangan : 

   = Nilai t  

N = Jumlah Reponden (Siswa) 

Eta Squared Values Effect Size 

≥ 0.01 Small 

≥ 0.06 Moderate 

≥ 0.14 Large 
Sumber : Cohen J. (1988). Statistical Power Analysis for Behavioural Sciences. 

New York, NY: Routlege Academic.
37

 

Tabel 3. 4 Standar Pengambilan Keputusan dalam Uji Effect Size 

Menentukan Seberapa Besar Efektivitas Pembelajaran Geografi 

Pada Siswa Kelas Eksperimen 

       Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil nilai 

perhitungan dari rumus Eta Square diakumulasikan kedalam standar 

pengambilan keputusan Effect Size jika nilai rentang nilai Eta Square 

≥ 0.01 maka Small atau kecil atau rendah, jika nilai rentang nilai Eta 

Square ≥ 0.06 maka Moderate atau sedang , sedangkan , jika nilai 

rentang nilai Eta Square ≥ 0.14 maka Large atau besar atau tinggi  

Efektivitas Pembelajaran Geografi pada Siswa.  

                                                             
37

 How to calculate the Effect Size for Paired Sample t test?. Youtube : My Eeasy Statistics,  2021. 

https://www.youtube.com/watch?v=OQKjtwriBRc 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, bahwa dengan 

menggunakan Media Video Terhadap Efektivitas Pembelajaran Geografi 

pada Siswa khususnya pada materi Siklus Hidrologi di SMA Negeri 15 

Pekanbaru. Terdapat Pengaruh Penggunaan Media Video Terhadap 

Efektivitas Pembelajaran Geografi Pada siswa setelah diberikan perlakuan. 

    Berdasarkan hasil uji Effect Size menggunakan uji T-Test Paired 

Samples Statistic terdapat nilai mean atau rata-rata sebesar 58,30 pada pretest 

atau sebelum diberikan perlakuan, 68,91 pada posttest atau sesudah diberikan 

perlakuan, dan terdapat perbedaan selisish 18,6%. Sedangkan untuk hasil uji 

T-Test Paired Samples Test diperoleh bahwa nilai signifikan (2-Tailed) 

sebesar 0,000 yang mana lebih kecil dari nilai alpha yaitu 0,05 yang maka H0 

ditolak dan Ha diterima artinya terdapat perbedaan penambahan nilai rata-

rata Pengaruh Penggunaan Media Video Terhadap Pembelajaran Geografi 

pada Siswa Kelas X di SMA Negeri 15 Pekanbaru, dilanjutkan hasil uji Effect 

Size memakai rumus perhitungan Eta Square diperoleh sebesar 0,36 yang 

mana ≥ 0,14 artinya Large atau besar atau Tingginya  Efektivitas 

Pembelajaran Geografi pada Siswa Kelas X di SMA Negeri 15 Pekanbaru. 
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B. Saran 

     Berdasarkan hasil yang diperoleh, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut : 

1. Bagi Guru 

 Pihak guru maupun pihak lainnya, sebaiknya lebih memperhatikan 

media pembelajaran yang diberikan yang sesuai dengan materi 

pembelajaran, sehingga siswa dalam pembelajaran akan semakin mudah 

untuk memahami teori dan materi yang diberikan oleh guru. 

2. Bagi Siswa 

 Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa sebaiknya dapat 

lebih berpartisipasi aktif, menyimak, dan antusias dalam memahami 

apapun materi pembelajaran yang telah disampaikan oleh guru, sehingga 

proses pembelajaran antara siswa dan guru dapat berjalan dengan efektif. 

3. Bagi peneliti 

 Bagi peneliti lain dapat menerapkan penelitian yang sejenis dengan 

berbagai penyempurnaan khususnya penggunaan media video yang dapat 

diterapkan pada kompetensi dasar yang lain, dengan meninjau segi lain 

yang relevan sehingga hasilnya lebih baik 
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LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN 1. SILABUS 

 

SILABUS GEOGRAFI 

SMA NEGERI 15 PEKANBARU 

 

Kelas X 

Alokasi waktu 3 jam pelajaran/minggu 

 

 Kompetensi Inti: 

 KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, 
disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi 

secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 

negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”. 

 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

 KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 

di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
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Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

3.1. Memahami pengetahuan dasar 

geografi dan terapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

PENGETAHUAN DASAR GEOGRAFI 

 Ruang lingkup pengetahuan geografi. 

 Objek studi dan aspek geografi. 

 Konsep esensial  geografi dan contoh 

terapannya. 

 Prinsip geografi dan contoh terapannya. 

 Pendekatan geografi dan contoh 
terapannya. 

 Keterampilan geografi. 

 

 Mencari informasi tentang konsep, objek, dan 
ruang lingkup geografi melalui berbagai 

sumber/media 

 Menunjukkan objek dan aspek geografi pada 
peta yang memperlihatkan penerapan konsep 

dan prinsip geografi 

 Menganalisis hubungan antara suatu objek 

dengan objek lainnya di permukaan bumi 

 Mempresentasikan tulisan tentang ruang 
lingkup pengetahuan dan keterampilan 

geografi yang dilengkapi contoh dalam 

kehidupan sehari-hari 

4.1. Menyajikan contoh  penerapan 

pengetahuan dasar geografi 

pada kehidupan sehari-hari 

dalam bentuk tulisan. 

3.2. Memahami dasar-dasar 

pemetaan, Pengindraan Jauh, 

dan Sistem Informasi 

Geografis (SIG). 

 

4.2. Membuat peta tematik wilayah 

provinsi dan atau salah satu 

pulau di Indonesia berdasarkan 

peta rupa Bumi. 

PENGETAHUAN DASAR PEMETAAN 

 Dasar-dasar pemetaan, pengindraan jauh, 

dan sistem informasi geografis. 

 Jenis peta dan penggunaannya. 

 Jenis citra Pengindraan Jauh dan 
interpretasi citra.  

 Teori pengolahan data dalam Sistem 

Informasi Geografis (SIG). 

 

 Mengamatipeta, citrapengindraanjauh, dan 

hasil Sistem Informasi Geografi suntuk 

mendapatkan informasi geografis  

 Mendiskusikan dan membuat laporan tentang 
hasil interpretasi peta, citra pengindraan jauh, 

dan Sistem Informasi Geografis  

 Praktik membuat peta tematik tentang 
wilayah provinsi di daerahnya  

3.3. Memahami langkah-langkah 

penelitian ilmu geografi 

dengan menggunakan peta. 

LANGKAH-LANGKAH PENELITIAN 

GEOGRAFI 

 Mengamati fenomena geografis. 

 Merumuskan pertanyaan penelitian 
geografi. 

 Melakukan penelitian geografi sederhana 
dengan langkah-langkah penelitian ilmiah 

sesuai dengan tema penelitian yang ditentukan 

oleh guru dan/atau peserta didik.  

 Menyajikan hasil laporan penelitian geografi 

4.3. Menyajikan hasil observasi 

lapangan dalam bentuk 
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Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

makalah yang dilengkapi 

dengan peta, bagan, gambar, 

tabel, grafik, foto, dan/atau 

video. 

 Mengumpulkan serta mengolah data 
geografis.  

 Menganalisis data geografis. 

 Membuat laporan penelitian. 

sederhana dilengkapi peta, tabel, grafik, foto, 

dan/atau video. 

3.4. Menganalisis dinamika planet 

Bumi sebagai ruang kehidupan 

BUMI SEBAGAI RUANG KEHIDUPAN 

 Teori pembentukan planet Bumi. 

 Perkembangan kehidupan di Bumi. 

 Dampak rotasi dan revolusi Bumi 
terhadap kehidupan di Bumi. 

 

 Mengamati proses pembentukan planet Bumi 
melalui berbagai sumber/media. 

 Berdiskusi tentang gerak dan kedudukan 

Matahari, Bulan, dan Bumi, serta pengaruhnya 

terhadap kehidupan. 

 Menyampaikan laporan hasil diskusi tentang 
gerak dan kedudukan Matahari, Bulan, dan 

Bumi, serta pengaruhnya terhadap kehidupan 

dilengkapi peta,  gambar, tabel, grafik, foto, 

dan/atau video. 

4.4. Menyajikan karakteristik 

planet Bumi sebagai ruang 

kehidupan dengan 

menggunakan peta,  bagan, 

gambar, tabel, grafik, foto, 

dan/atau video. 

3.5. Menganalisis dinamika litosfer 

dan dampak nya terhadap 
kehidupan. 

DINAMIKA LITOSFER DAN 

DAMPAKNYA TERHADAP 
KEHIDUPAN 

 Karakteristik lapisan-lapisanBumi. 

 Proses tektonisme dan pengaruhnya 
terhadap kehidupan. 

 Proses vulkanisme dan pengaruhnya 
terhadap kehidupan. 

 Proses seisme dan pengaruhnya terhadap 

kehidupan. 

 Proses tenaga eksogen dan pengaruhnya 
terhadap kehidupan. 

 Mengamati gambar, peta, foto, dan/atau 
menyaksikan tayangan video tentang 

dinamika litosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan. 

 Mendiskusikan dan membuat laporan tentang 
dinamika litosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan. 

 Mengenali masalah dan mengajukan solusi 
tentang dampak dinamika litosferter 

hadapkehidupan dilengkapi peta, gambar, 

tabel, grafik, video, dan/atauanimasi. 

 

4.5. Menyajikan proses dinamika 

litosfer dengan menggunakan 

peta, bagan, gambar, tabel, 

grafik, video, dan/atauanimasi. 
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Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

 Pembentukan tanah dan persebaran jenis 
tanah.  

 Pemanfaatan dan konservasi tanah. 

 Lembaga-lembaga yang menyediakan 

dan memanfaatkan data geologi di 

Indonesia. 

3.6. Menganalisis dinamika 

atmosfer dan dampaknya 

terhadap kehidupan. 

DINAMIKA ATMOSFER DAN 

DAMPAKNYA TERHADAP 

KEHIDUPAN 

 Karakteristik lapisan-lapisan atmosfer 
Bumi. 

 Pengukuran unsur-unsur cuaca dan 

interpretasi data cuaca. 

 Klasifikasi tipe iklim dan pola iklim 
global. 

 Karakteristik iklim di Indonesia dan 
pengaruhnya terhadap aktivitas manusia. 

 Pengaruh perubahan iklim global 

terhadap kehidupan. 

 Lembaga-lembaga yang menyediakan 
dan memanfaatkan data cuaca dan iklim 

di Indonesia. 

 Mengamati dinamika atmosfier dan 
dampaknya terhadap kehidupan melalui 

berbagai sumber/media. 

 Melakukan kunjungan kestasiun meteorologi 

yang ada di lingkungan sekitar 

 Berdiskusi tentang dinamika atmosfer dan 
dampaknya terhadap kehidupan. 

 Menyampaikan laporan hasil diskusi tentang 
dinamika atmosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan dilengkapi peta, gambar, tabel, 

grafik, video, dan/atau animasi. 

 Praktik membuat peta persebaran curah hujan 

di propinsi setempat. 

4.6. Menyajikan proses dinamika 

atmosfer menggunakan peta, 

bagan, gambar, tabel, grafik, 

video, dan/atau animasi. 

3.7. Menganalisis dinamika 

hidrosfer dan dampaknya 

terhadap kehidupan. 

DINAMIKA HIDROSFER DAN 

DAMPAKNYA TERHADAP KEHIDUPAN 

 Siklus hidrologi. 

 Karakteristik dan dinamika perairan laut. 

 Mengamati gambar, foto, dan/atau 

menyaksikan tayangan video tentang 

dinamika hidrosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan. 
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Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

 Persebaran dan pemanfaatan biota laut. 

 Pencemaran dan konservasi perairanlaut. 

 Potensi, sebaran, dan pemanfaatan 

perairan darat.  

 Konservasi air tanahdan Daerah Aliran 
Sungai (DAS). 

 Lembaga-lembaga yang menyediakan 
dan memanfaatkan data hidrologi di 

Indonesia. 

 Melakukan kunjungan kelembaga yang terkait 
dengan pengelolaan sumber daya air. 

 Mendiskusikan dan membuat laporan tentang 
dinamika hidrosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan. 

 Menyampaikan laporan hasil diskusi tentang 

dinamika hidrosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan dilengkapi peta, gambar, tabel, 

grafik, video, dan/atau animasi. 

 Membuat model 3 dimensi daerah aliran 
sungai (DAS). 

   

                                                               

            Mengetahui,  

   

 

 

 

  

 



89 

 

 

LAMPIRAN 2. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Sekolah  : SMA Negeri 15 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Geografi 

Kelas/Semester : X/Genap 

Materi Pokok  : Dinamika Hidrosfer dan Dampaknya  terhadap Kehidupan 

Alokasi Waktu  : 2 x  Pertemuan, 1 Jam Pelajaran / 45 Menit. 

A. Kompetensi Inti 

1. KI-1 dan KI-2: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya.Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 

jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 

dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 

kawasan internasional”. 

2. KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah 

3. KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar 
3.7 Menganalisis dinamika hidrosfer dan dampaknya terhadap kehidupan. 

4.7 Menyajikan proses dinamika hidrosfer menggunakan video. 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.7.1 Mengamati video tentang dinamika hidrosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan. 

3.7.2 Mengklasifikasikan tentang siklus Hidrologi. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 
1. Memahami dinamika hidrosfer dan dampaknya terhadap kehidupan. 

2. Memahami defenisi hidrosfer dan siklus hidrologi. 

3. Mengidentifikasi jenis-jenis siklus hidrologi. 
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4. Memahami proses-proses terjadi siklus hidrologi. 

5. Membedakan jenis siklus hidrologi berdasarkn proses terjadinya. 

 

E. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pengertian Hidrosfer 

2. Pengertian Siklus Hidrologi 

3. Jenis-jenis Siklus Hidrologi 

4. Proses-Proses Terjadi Siklus Hidrologi 

 

F. Metode Pemberlajaran 
1. Pendekatan : Saintifik 

2. Metode Pemberlajaran : Ceramah, dan Tanya jawab. 

 

G. Media, Alat, Bahan dan Sumber Pembelajaran 

1. Media  
a. Video (Audio Visual) 

b. Cetak : Buku Geografi 

c. Manusia : Guru dan Siswa 

 

2. Alat/Bahan 
Spiker, laptop, infocus dan layar proyektor / Spidol, papan tulis,. 

 

3. Sumber Belajar 
Buku Geografi Siswa Kelas X, Kemendikbud, tahun 2013. 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Melakukan pembukaan dengan salam dan 

dilanjutkan dengan pembacaan doa 

2. Melakukan absensi kepada siswa. 

3. Menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan 

pembelajaran. 

4. Memberikan gambaran tentang manfaat 

pembelajaran 

15 Menit 

Inti 1. Guru memeriksa kelengkapan peralatan 

(seperti : infokus, spiker, dll) sebelum 

menayangkan video. 

2. Guru menguasai materi pembelajaran Siklus 

Hidrologi yang terdapat didalam video, 

sebelum video ditayangkan di kelas. 

3. Guru memeriksa kelengkapan isi program 

video, sesuai dengan judul materi 

pembelajaran geografi “Siklus Hirologi” yang 

20 Menit 
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akan ditayangkan di kelas. 

4. Guru meminta siswa agar mepersiapkan buku 

catatan dan peratalatan tulis lainnya sebelum 

penayangan video dikelas. 

5. Guru mengatur tempat duduk semua siswa 

untuk dapat melihat tayangan video dengan 

jelas, melalui layer proyektor infokus. 

6. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

geografi sebelum menayangkan video di 

depan kelas.  

7. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk 

mencatat satiap hal-hal yang penting terkait 

isi materi pembelajaran geografi, selama 

menonton tayangan video yang sedang 

berlangsung.  

8. Sebelum penayangan video guru memberikan 

arahan motivasi terkait materi pembelajaran 

geografi kepada siswa agar siswa lebih 

bersemangat dalam menonton tayangan 

video. 

9. Guru memberikan arahan kepada siswa, agar 

siswa menonton tayangan video dengan 

seksama. 

10. Guru menciptakan suasana tidak 

menegangkan selama penayangan video 

pembelajaran geografi di kelas. 

11. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk aktif dalam bertanya atau menjawab 

pertanyaaan, setelah menonton tayangan 

video. 

12. Guru memberikan tugas tersruktur (terlulis) 

terkait materi pembelajaran yang telah 

ditayangkan didalam video di depan kelas. 

Penutup 1. Membuat rangkuman atau kesimpulan dari 

materi pembelajaran 

2. Melakukan refleksi kuis terhadap kegiatan 

yang sudah dilaksanakan 

3. Memberikan umpan balik terhadap proses 

dan hasil pembelajaran 

10 Menit 
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I. Penilaian 

Sikap  : Lembar Penelitian (Observasi) 

Pengetahuan  : Lembar Penelitian (Angket)   

Keterampilan  : Unjuk Kinerja  

 

 

  

                Mengetahui,  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS  KONTROL 

 

Sekolah  : SMA Negeri 15 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Geografi 

Kelas/Semester : X/Genap 

Materi Pokok  : Dinamika Hidrosfer dan Dampaknya  terhadap Kehidupan 

Alokasi Waktu  : 2 x  Pertemuan, 1 Jam Pelajaran / 45 Menit. 

A. Kompetensi Inti 

1. KI-1 dan KI-2: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya.Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 

jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai 

dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 

dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 

kawasan internasional”. 

2. KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah 

3. KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar 
3.7 Menganalisis dinamika hidrosfer dan dampaknya terhadap kehidupan. 

4.7 Menyajikan proses dinamika hidrosfer menggunakan gambar. 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.7.3 Mengamati gambar tentang dinamika hidrosfer dan dampaknya 

terhadap kehidupan. 

3.7.4 Mengklasifikasikan tentang siklus Hidrologi. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 
1. Memahami dinamika hidrosfer dan dampaknya terhadap kehidupan. 

2. Memahami defenisi hidrosfer dan siklus hidrologi. 

3. Mengidentifikasi jenis-jenis siklus hidrologi. 

4. Memahami proses-proses terjadi siklus hidrologi. 

5. Membedakan jenis siklus hidrologi berdasarkn proses terjadinya. 
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E. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pengertian Hidrosfer 

2. Pengertian Siklus Hidrologi 

3. Jenis-jenis Siklus Hidrologi 

4. Proses-Proses Terjadi Siklus Hidrologi 

 

F. Metode Pemberlajaran 
1. Pendekatan : Saintifik 

2. Metode Pemberlajaran : Ceramah, dan Tanya jawab. 

 

G. Media, Alat, Bahan dan Sumber Pembelajaran 

1. Media  
a. Cetak : Buku Geografi 

b. Manusia : Guru dan Siswa 

 

2. Alat/Bahan 
Spidol, papan tulis. 

 

3. Sumber Belajar 
Buku Geografi Siswa Kelas X, Kemendikbud, tahun 2013. 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Melakukan pembukaan dengan salam dan 

dilanjutkan dengan pembacaan doa 

2. Melakukan absensi kepada siswa. 

3. Menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan 

pembelajaran. 

4. Memberikan gambaran tentang manfaat 

pembelajaran 

15 Menit 

Inti 1. Guru memberikan motivasi atau rangsangan 

kepada siswa untuk memusatkan perhatian 

pada topik materi Siklus hidrologi. 

2. Guru menayangkan gambar siklus hidrologi 

yang terdapat di buku cetak. 

3. Guru memberian contoh-contoh materi Siklus 

hidrologi untuk dapat dikembangkan peserta 

didik, dari media interaktif, dsb 

4. Guru mengarahkan siswa agar melakukan 

literasi di rumah dan di sekolah dengan 

membaca materi dari buku paket atau buku-

buku penunjang lain, dari internet/materi yang 

berhubungan dengan Siklus hidrologi untuk 

menambah pengetahuan siswa. 

5. Guru memberikan tugas siswa untuk menulis 

20 Menit 
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resume dari hasil pengamatan dan bacaan 

terkait Siklus hidrologi 

6. Siswa mendengarkan pemberian materi Siklus 

hidrologi oleh guru. 

7. Siswa  menyimak, penjelasan pengantar 

kegiatan secara garis besar/global tentang 

materi pelajaran mengenai materi : Siklus 

hidrologi, untuk melatih rasa syukur, 

kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian, 

mencari informasi. 

8. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 

terkait materi siklus hidrologi. 

9. Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang 

telah berpartisipasi aktif dalam menjawab 

pertanyaan dari guru. 

Penutup 1. Membuat rangkuman atau kesimpulan dari 

materi pembelajaran 

2. Melakukan refleksi kuis terhadap kegiatan 

yang sudah dilaksanakan 

3. Memberikan umpan balik terhadap proses dan 

hasil pembelajaran 

10 Menit 

 

I. Penilaian 

Sikap  : Lembar Penelitian (Observasi) 

Pengetahuan  : Lembar Penelitian (Angket)   

Keterampilan  : Unjuk Kinerja  

 

   

  

                Mengetahui,  
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LAMPIRAN 3. INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI DAN ANGKET 

 

KISI-KISI ANGKET DAN OBSERVASI PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA VIDEO (X) 

TERHADAP EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN (Y) PADA SISWA  

KELAS X DI SMA NEGERI 15 PEKANBARU 
 

NO. VARIABEL INDIKATOR DESKRIPTOR 

PERTANYAAN 
JUMLAH 

SOAL 
POSITIF NEGATIF 

1. Penggunaan Media 

Video (X), (Wina 

Sanjaya : 2006). 

1. Tahap 

Persiapan  

 

Siswa memberikan tanggapan terhadap guru terkait 

tahap persiapan sebelum menggunakan Media Video, 

mulai dari melakukan : memeriksa kelengkapan 

peralatan, mempelajari bahan penyerta, mempelajari 

isi program video yang akan disajikan, memeriksa 

kesesuaian isi progam video dengan judul materi 

pembelajaran, dan meminta siswa mempersiapkan 

peralatan tulis yang diperlukan saat belajar. 

4 0 4 

2. Tahap 

Pelaksanan 

Siswa memberikan tanggapan terhadap guru terkait 

tahap pelaksanaan penggunaan Media Video, mulai 

dari melakukan :  

1. Langkah Pembukaan 

Guru mengatur tempat duduk yang 

memungkinkan semua siswa dapat 

7 0 6 
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memperhatikan dengan jelas tayangan video 

didepan kelas melalui layar proyector, 

mengemukakan tujuab pembelajaran, dan 

mengemukakan tugas yang harus dilakukan 

siswa seperti mencatat hal-hal penting saat 

penampilan penayangan Video. 

2.  Langkah Pelaksanaan Penggunaan Media Video 

Guru memulai penayangan Video dengan 

kegiatan merangsang dengan memberikan daya 

tarik dan menyenangkan kepada siswa, 

menciptakan suasana yang menyejukkan dengan 

menghindari suasana yang menegangkan, 

meyakinkan siswa memperhatikan tayangan 

Video dengan seksama, dan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk secara aktif 

memikirkan lebih lanjut terkait Video yang telah 

ditayangkan. 

3. Tahap 

Mengakhiri 

Guru memberikan tugas terstruktur (tertulis) seperti 

tugas tertulis dan sebagainya yang ada kaitannya 

dengan materi pembelajaran melalui tayangan Media 

Video 

2 0 2 

JUMLAH BUTIR 12 
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2. Efektivitas 

Pembelajaran (Y), 

(Hamzah Uno. B : 

2010). 

1. Keefektifan 

(effectviveness) 

 

Siswa memahami tujuan pembelajaran, menguasai isi 

materi pembelajaran dan siswa mampu mengerjakan 

semua tugas terstruktur yang diberikan oleh guru 

terkait isi materi pembelajaran setelah menonton 

tayangan media video. 

 

4 2 7 

2. Efisiensi 

(efficiency) 

Siswa disiplin dalam menggunakan waktu yang 

singkat dengan sebaik, mungkin menjalankan tugas 

diberikan guru (mencatat hal-hal penting, dll) selama 

tayangan media video berlangsung, dan fokus dalam 

menyimak isi materi pembelajran dengan baik, mulai 

dari awal hingga akhir selama tayangan media video 

berlangsung. 

4 0 4 

3. Daya Tarik 

(appeal) 

Siswa bersikap luwes dan termotivasi selama 

menonton tayangan media video, serta siswa antusias 

dalam mengeskplor kemampuan diri (aktif bertanya 

atau menjawab pertanyaan dari guru) terkait isi 

materi yang telah ditayangkan media video.  

4 0 4 

JUMLAH BUTIR 15 
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LEMBAR OBSERVASI  AKTIVITAS GURU VARIABEL X TENTANG 

PENGGUNAAN MEDIA VIDEO PADA SISWA KELAS X   

DI SMA NEGERI 15 PEKANBARU 

 

 

A. Identitas Peneliti 

Nama Observer : Dwi Renti Angraini 

NIM/Prodi  : 11811223496/Pendidikan Geografi 

Universitas  : UIN Suska Riau 

Jenis Kelamin  : Laki-laki/Perempuan 

Tanggal Observasi : …………………………… 

  

B. Petunjuk  

1. Dimohon kesediaannya untuk mengisi angket ini dengan teliti sesuai 

dengan pengalaman anda selama mengikuti proses pembelajaran geografi 

bersama siswa dan guru di kelas X di SMA Negeri 15 Pekanbaru. 

2. Mengerjakan angket dengan cara membubuhkan tanda “√” pada kolom 

pemilihan yang tersedia sesuai dengan pilihan anda, dengan : 

keterangan: 

Selalu (SL)  : 5 

Sering (SR)  : 4 

Kadang-Kadang (KD) : 3 

Jarang (JR)  : 2 

Tidak Pernah (TP)  : 1 

Tahap Indikator 

Pertemuan 

1 

Pertemuan 

2 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

Awal 

Guru memeriksa kelengkapan peralatan 

(seperti : infokus, spkiker, dll) sebelum 

menayangkan video pembelajaran  

          

Guru menguasai materi pembelajaran 

geografi yang terdapat didalam video, 

sebelum video ditayangkan di kelas. 

          

Guru memeriksa kelengkapan isi 

program video, sesuai dengan judul 

materi pembelajaran geografi yang akan 

ditayangkan di kelas. 

          

Guru meminta siswa agar mepersiapkan 

buku catatan dan peratalatan tulis 

lainnya sebelum penayangan video 

pembelajaran geografi dikelas. 
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Inti 

Guru mengatur tempat duduk semua 

siswa untuk dapat melihat tayangan 

video dengan jelas, melalui layer 

proyektor infokus. 

          

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

geografi sebelum menayangkan video 

di depan kelas.  

          

Guru memberikan tugas kepada siswa 

untuk mencatat satiap hal-hal yang 

penting terkait isi materi pembelajaran 

geografi, selama menonton tayangan 

video yang sedang berlangsung.  

          

Sebelum penayangan video guru 

memberikan arahan motivasi terkait 

materi pembelajaran geografi kepada 

siswa agar siswa lebih bersemangat 

dalam menonton tayangan video. 

          

Guru memberikan arahan kepada siswa, 

agar siswa menonton tayangan video 

dengan seksama. 

          

Guru menciptakan suasana 

menegangkan selama penayangan video 

pembelajaran geografi di kelas. 

          

Penutup 

Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk aktif dalam bertanya atau 

menjawab pertanyaaan, setelah 

menonton tayangan video. 

          

Guru memberikan tugas tersruktur 

(terlulis) terkait materi pembelajaran 

yang telah ditayangkan didalam video 

di depan kelas. 

          

TOTAL           
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LEMBAR OBSERVASI  AKTIVITAS SISWA VARIABEL X TENTANG 

PENGGUNAAN MEDIA VIDEO OLEH GURU  

DI SMA NEGERI 15 PEKANBARU 

 

 

A. Identitas Peneliti 

Nama Observer : Dwi Renti Angraini 

NIM/Prodi  : 11811223496/Pendidikan Geografi 

Universitas  : UIN Suska Riau 

Jenis Kelamin  : Laki-laki/Perempuan 

Tanggal Observasi : …………………………… 

  

B. Petunjuk  

1. Dimohon kesediaannya untuk mengisi angket ini dengan teliti sesuai 

dengan pengalaman anda selama mengikuti proses pembelajaran geografi 

bersama siswa dan guru di kelas X di SMA Negeri 15 Pekanbaru. 

2. Mengerjakan angket dengan cara membubuhkan tanda “√” pada kolom 

pemilihan yang tersedia sesuai dengan pilihan anda, dengan : 

keterangan: 

Selalu (SL)  : 5 

Sering (SR)  : 4 

Kadang-Kadang (KD) : 3 

Jarang (JR)  : 2 

Tidak Pernah (TP)  : 1 

Tahap Indikator 

Pertemuan 

1 

Pertemuan 

2 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

Awal 

Siswa membantu guru dalam 

mempersiapkan peralatan sebelum 

pembelajaran dimulai (seperti : 

infokus, spiker, dll) sebelum 

menayangkan video pembelajaran  

          

Siswa mempersiapkan diri untuk 

“siap” menerima materi 

pembelajaran geografi yang akan 

guru sampaikan dalam bentuk 

tayangan video. 

          

Siswa membaca buku terkait materi 

pembelajaran geografi, sebelum 

guru menayangkan video 

pembelajaran geografi. 
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Siswa mepersiapkan buku catatan 

dan peratalatan tulis lainnya, 

sebelum penayangan video 

pembelajaran geografi dikelas. 

          

Inti 

Siswa bersedia mengikuti arahan 

guru untuk pindah tempat duduk, 

agar semua siswa untuk dapat 

melihat tayangan video dengan 

jelas, melalui layer proyektor 

infokus. 

          

Siswa mendengarkan penyampaian 

tujuan pembelajaran geografi dari 

guru sebelum menayangkan video 

di depan kelas.  

          

Siswa mencatat satiap hal-hal yang 

penting terkait isi materi 

pembelajaran geografi, selama 

menonton tayangan video yang 

sedang berlangsung.  

          

Sebelum penayangan Video siswa 

mendengarkan arahan motivasi 

yang telah guru berikan terkait 

materi pembelajaran geografi. 

          

Siswa fokus dalam menyimak 

tayangan video pembelajaran 

Geografi dengan seksama. 

          

Siswa tetap nyaman saat menonton 

tayangan video pembelajaran 

geografi yang sedang berlangsung 

di kelas. 

          

Penutup 

Siswa mengajukan pertanyaan 

kepada guru setelah menonton 

tayangan video terkait 

pembelajaran geografi. 

          

Siswa mengerjakan tugas yang 

telah diberikan guru terkait materi 

pembelajaran Geografi yang telah 

ditayangkan. 

          

TOTAL           
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LEMBAR ANGKET VARIABEL Y TENTANG EFEKTIVITAS 

PEMBELAJARAN GEOGRAFI PADA SISWA KELAS X 

DI SMA NEGERI 15 PEKANBARU 

 

 

A. Identitas Siswa 

Nama  : ………………………………… 

Kelas/Absen  : ………………………………… 

Jenis Kelamin  : Laki-laki/Perempuan 

Hari/Tanggal : …………………………………  

  

B. Petunjuk  

1. Dimohon kesediaannya untuk mengisi angket ini dengan teliti sesuai 

dengan pengalaman anda selama proses pembelajaran Geografi. 

2. Dalam pengisian angket ini tidak mempengaruhi nilai anda, atas 

bantuannya terima kasih.  

Mengerjakan angket dengan cara membubuhkan tanda “√” pada kolom 

pemilihan yang tersedia sesuai dengan pilihan anda, dengan : 

keterangan: 

SB : Sangat Baik 

B  : Baik 

KB : Kurang Baik 

TB : Tidak Baik 

STB  : Sangat Tidak Baik 

NO. PERNYATAAN 
JAWABAN 

SB B KB TB STB 

1. Anda memahami tujuan dan isi materi yang telah 

ditayangkan dalam video pembelajaran geografi 

khususnya pada materi skilus hidrologi (Siklus Air). 

     

2. Siklus Hidrologi dibedakan menjadi tiga : Siklus 

Pendek, Siklus Sedang dan Siklus Panjang. 

     

3. Evaporasi adalah air jatuh kepermukaan tanah dan 

meresap kedalam tanah. 

     

4. Transpirasi adalah penguapan air yang terkandung 

dalam tumbuhan. 

     

5. Evapotranspirasi adalah perpaduan evaporasi dan 
transpirasi. 
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6. Infiltrasi adalah penguapan dari badan air secara 

langsung. 

     

7. Presipitasi adalah segala bentuk curah hujan atau 

hujan dari atmosfer ke bumi, meliputi hujan air, 

hujan es dan huja salju. 

     

8. Anda menggunakan waktu sebaik mungkin saat 

sedang menonton tayangan video, anda mencatat 

hal-hal atau bagian penting terkait materi 

pembelajaran geografi (Siklus Hidrologi). 

     

9. Anda fokus dari awal hingga akhir menyimak 

dengan seksama tayangan video pembelajaran 

geografi (Siklus Hidrologi). 

     

10. Anda merasa bersemangat saat menonton tayangan 

video pembelajaran geografi (Siklus Hidrologi) di 

kelas. 

     

11. Anda merasakan suasana yang luwes (tidak tegang) 

ketika sedang menonton tayangan video 

pembelajaran geografi (Siklus Hidrologi) bersama 

guru.  

     

12. Anda termotivasi (merasa tertarik untuk rajin 

belajar) setelah menonton tayangan video 

pembelajaran geografi (Siklus Hidrologi)  

di depan kelas. 

     

13. Anda besikap antusias (bertanya atau menjawab 

pertanyaan dari guru) setelah menonton tayangan 

video pembelajaran geografi (Siklus Hidrologi) 

     

14.  Anda menyelesaikan tugas terstruktur (tertulis) dari 

guru terkait materi pembelajaran geografi (Siklus 

Hidrologi) dengan baik dan benar. 

     

15. Anda mengumpulkan tugas terstruktur (tertulis) dari 

guru terkait materi pembelajaran geografi (Siklus 

Hidrologi) dengan tepat waktu. 
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LAMPIRAN 4. HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU DAN SISWA 

SAAT BELAJAR DENGAN MENGGUNAKAN MEDIA VIDEO 

 

1.  HASIL OBESRVASI GURU 

Tahap Indikator 

Pertemuan 

1 

Pertemuan 

2 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

Awal 

Guru memeriksa kelengkapan peralatan (seperti : 

infokus, spiker, dll) sebelum menayangkan video 

pembelajaran  

            

Guru menguasai materi pembelajaran geografi 

yang terdapat didalam video, sebelum video 

ditayangkan di kelas. 

            

Guru memeriksa kelengkapan isi program video, 

sesuai dengan judul materi pembelajaran geografi 

yang akan ditayangkan di kelas. 

            

Guru meminta siswa agar mepersiapkan buku 

catatan dan peratalatan tulis lainnya sebelum 

penayangan video pembelajaran geografi dikelas. 

            

Inti 

Guru mengatur tempat duduk semua siswa untuk 

dapat melihat tayangan video dengan jelas, 

melalui layer proyektor infokus. 

            

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran geografi 

sebelum menayangkan video di depan kelas.  
            

Guru memberikan tugas kepada siswa untuk 

mencatat satiap hal-hal yang penting terkait isi 

materi pembelajaran geografi, selama menonton 

tayangan video yang sedang berlangsung.  

            

Sebelum penayangan video guru memberikan 

arahan motivasi terkait materi pembelajaran 

geografi kepada siswa agar siswa lebih 

bersemangat dalam menonton tayangan video. 

            

Guru memberikan arahan kepada siswa, agar 

siswa menonton tayangan video dengan seksama. 
            

Guru menciptakan suasana tidak menegangkan 

selama penayangan video pembelajaran geografi 

di kelas. 

            

Penutup 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk aktif dalam bertanya atau menjawab 

pertanyaaan, setelah menonton tayangan video. 

            

Guru memberikan tugas tersruktur (terlulis) 

terkait materi pembelajaran yang telah 

ditayangkan didalam video di depan kelas. 

            

TOTAL 0 0 1 4 7 0 0 0 3 9 

 Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas Guru Menggunakan Media Video saat 

Pembelajaran Geografi. 
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Dari tabel diatas dapat dilihat persentasenya sebagai berikut: 

Pada pertemuan 1: Nilai 5: 
 

  
           

Nilai 4: 
 

  
           

Nilai 3: 
 

  
          

Nilai 2: 
 

  
          

Nilai 1: 
 

  
          

Pada pertemuan 2: Nilai 5: 
 

  
           

Nilai 4: 
 

  
           

Nilai 3: 
 

  
          

Nilai 2: 
 

  
          

Nilai 1: 
 

  
          

 

2. HASIL OBSERVASI SISWA 

Tahap Indikator 

Pertemuan 

1 

Pertemuan 

2 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

Awal 

Siswa membantu guru dalam mempersiapkan 

peralatan sebelum pembelajaran dimulai 

(seperti : infokus, spiker, dll) sebelum 

menayangkan video pembelajaran  

            

Siswa mempersiapkan diri untuk “siap” 

menerima materi pembelajaran geografi yang 

akan guru sampaikan dalam bentuk tayangan 

video. 

            

Siswa membaca buku terkait materi 

pembelajaran geografi, sebelum guru 

menayangkan video pembelajaran geografi. 

            

Siswa mepersiapkan buku catatan dan 

peratalatan tulis lainnya, sebelum 

penayangan video pembelajaran geografi 

dikelas. 

            

Inti 

Siswa bersedia mengikuti arahan guru untuk 

pindah tempat duduk, agar semua siswa 

untuk dapat melihat tayangan video dengan 

jelas, melalui layer proyektor infokus. 

            

Siswa mendengarkan penyampaian tujuan 

pembelajaran geografi dari guru sebelum 

menayangkan video di depan kelas.  

            

Siswa mencatat satiap hal-hal yang penting 

terkait isi materi pembelajaran geografi, 

selama menonton tayangan video yang 

sedang berlangsung.  
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Sebelum penayangan Video siswa 

mendengarkan arahan motivasi yang telah 

guru berikan terkait materi pembelajaran 

geografi. 

            

Siswa fokus dalam menyimak tayangan 

video pembelajaran Geografi dengan 

seksama. 

            

Siswa tetap nyaman saat menonton tayangan 

video pembelajaran geografi yang sedang 

berlangsung di kelas. 

            

Penutup 

Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru 

setelah menonton tayangan video terkait 

pembelajaran geografi. 

            

Siswa mengerjakan tugas yang telah 

diberikan guru terkait materi pembelajaran 

Geografi yang telah ditayangkan. 

            

TOTAL 0 0 2 6 4 0 0 0 4 8 

Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa saat Guru Menggunakan Media 

Video dalam Pembelajaran Geografi. 

Dari tabel diatas dapat dilihat persentasenya sebagai berikut: 

Pada pertemuan 1: Nilai 5: 
 

  
           

Nilai 4: 
 

  
           

Nilai 3: 
 

  
           

Nilai 2: 
 

  
          

Nilai 1: 
 

  
          

Pada pertemuan 2: Nilai 5: 
 

  
           

Nilai 4: 
 

  
           

Nilai 3: 
 

  
          

Nilai 2: 
 

  
          

Nilai 1: 
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LAMPIRAN 5. HASIL UJI VALIDITAS ANGKET 

 

Correlations 

 item_1 item_2 item_3 item_4 item_5 item_6 item_7 item_8 item_9 item_10 item_11 item_12 item_13 item_14 item_15 total_y1 

item_1 Pearson 

Correlation 

1 ,132 -,066 ,204 ,192 ,026 ,110 ,518
**
 ,495

**
 ,483

**
 ,202 ,327 ,285 ,516

**
 ,243 ,497

**
 

Sig. (2-tailed)  ,442 ,701 ,234 ,261 ,882 ,524 ,001 ,002 ,003 ,236 ,052 ,092 ,001 ,153 ,002 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

item_2 Pearson 

Correlation 

,132 1 ,207 ,312 ,562
**
 ,192 ,230 ,056 ,430

**
 ,287 -,037 ,398

*
 ,383

*
 ,481

**
 ,089 ,464

**
 

Sig. (2-tailed) ,442  ,227 ,064 ,000 ,262 ,177 ,747 ,009 ,089 ,829 ,016 ,021 ,003 ,606 ,004 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

item_3 Pearson 

Correlation 

-,066 ,207 1 ,005 ,146 ,612
**
 -,014 ,426

**
 ,137 ,617

**
 ,000 ,508

**
 ,129 ,036 ,067 ,423

*
 

Sig. (2-tailed) ,701 ,227  ,977 ,396 ,000 ,934 ,010 ,427 ,000 1,000 ,002 ,455 ,834 ,697 ,010 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

item_4 Pearson 

Correlation 

,204 ,312 ,005 1 ,494
**
 ,241 ,872

**
 ,090 ,670

**
 ,361

*
 ,295 ,136 ,146 ,713

**
 ,685

**
 ,619

**
 

Sig. (2-tailed) ,234 ,064 ,977  ,002 ,156 ,000 ,602 ,000 ,031 ,081 ,428 ,395 ,000 ,000 ,000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

item_5 Pearson 

Correlation 

,192 ,562
**
 ,146 ,494

**
 1 ,460

**
 ,384

*
 ,228 ,664

**
 ,326 ,231 ,417

*
 ,398

*
 ,636

**
 ,487

**
 ,688

**
 

Sig. (2-tailed) ,261 ,000 ,396 ,002  ,005 ,021 ,182 ,000 ,053 ,175 ,011 ,016 ,000 ,003 ,000 
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N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

item_6 Pearson 

Correlation 

,026 ,192 ,612
**
 ,241 ,460

**
 1 ,201 ,399

*
 ,441

**
 ,485

**
 ,288 ,400

*
 ,185 ,243 ,371

*
 ,620

**
 

Sig. (2-tailed) ,882 ,262 ,000 ,156 ,005  ,241 ,016 ,007 ,003 ,089 ,016 ,280 ,153 ,026 ,000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

item_7 Pearson 

Correlation 

,110 ,230 -,014 ,872
**
 ,384

*
 ,201 1 ,067 ,509

**
 ,216 ,330

*
 ,036 ,085 ,502

**
 ,573

**
 ,497

**
 

Sig. (2-tailed) ,524 ,177 ,934 ,000 ,021 ,241  ,700 ,002 ,205 ,049 ,834 ,621 ,002 ,000 ,002 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

item_8 Pearson 

Correlation 

,518
**
 ,056 ,426

**
 ,090 ,228 ,399

*
 ,067 1 ,461

**
 ,819

**
 ,210 ,720

**
 ,357

*
 ,454

**
 ,232 ,671

**
 

Sig. (2-tailed) ,001 ,747 ,010 ,602 ,182 ,016 ,700  ,005 ,000 ,219 ,000 ,033 ,005 ,173 ,000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

item_9 Pearson 

Correlation 

,495
**
 ,430

**
 ,137 ,670

**
 ,664

**
 ,441

**
 ,509

**
 ,461

**
 1 ,593

**
 ,402

*
 ,424

*
 ,504

**
 ,857

**
 ,739

**
 ,877

**
 

Sig. (2-tailed) ,002 ,009 ,427 ,000 ,000 ,007 ,002 ,005  ,000 ,015 ,010 ,002 ,000 ,000 ,000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

item_1

0 

Pearson 

Correlation 

,483
**
 ,287 ,617

**
 ,361

*
 ,326 ,485

**
 ,216 ,819

**
 ,593

**
 1 ,152 ,759

**
 ,301 ,612

**
 ,355

*
 ,792

**
 

Sig. (2-tailed) ,003 ,089 ,000 ,031 ,053 ,003 ,205 ,000 ,000  ,376 ,000 ,075 ,000 ,034 ,000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

item_1

1 

Pearson 

Correlation 

,202 -,037 ,000 ,295 ,231 ,288 ,330
*
 ,210 ,402

*
 ,152 1 ,076 ,385

*
 ,244 ,466

**
 ,473

**
 

Sig. (2-tailed) ,236 ,829 1,000 ,081 ,175 ,089 ,049 ,219 ,015 ,376  ,658 ,020 ,152 ,004 ,004 
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N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

item_1

2 

Pearson 

Correlation 

,327 ,398
*
 ,508

**
 ,136 ,417

*
 ,400

*
 ,036 ,720

**
 ,424

*
 ,759

**
 ,076 1 ,396

*
 ,471

**
 ,189 ,677

**
 

Sig. (2-tailed) ,052 ,016 ,002 ,428 ,011 ,016 ,834 ,000 ,010 ,000 ,658  ,017 ,004 ,270 ,000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

item_1

3 

Pearson 

Correlation 

,285 ,383
*
 ,129 ,146 ,398

*
 ,185 ,085 ,357

*
 ,504

**
 ,301 ,385

*
 ,396

*
 1 ,458

**
 ,500

**
 ,592

**
 

Sig. (2-tailed) ,092 ,021 ,455 ,395 ,016 ,280 ,621 ,033 ,002 ,075 ,020 ,017  ,005 ,002 ,000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

item_1

4 

Pearson 

Correlation 

,516
**
 ,481

**
 ,036 ,713

**
 ,636

**
 ,243 ,502

**
 ,454

**
 ,857

**
 ,612

**
 ,244 ,471

**
 ,458

**
 1 ,653

**
 ,814

**
 

Sig. (2-tailed) ,001 ,003 ,834 ,000 ,000 ,153 ,002 ,005 ,000 ,000 ,152 ,004 ,005  ,000 ,000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

item_1

5 

Pearson 

Correlation 

,243 ,089 ,067 ,685
**
 ,487

**
 ,371

*
 ,573

**
 ,232 ,739

**
 ,355

*
 ,466

**
 ,189 ,500

**
 ,653

**
 1 ,700

**
 

Sig. (2-tailed) ,153 ,606 ,697 ,000 ,003 ,026 ,000 ,173 ,000 ,034 ,004 ,270 ,002 ,000  ,000 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

total_y

1 

Pearson 

Correlation 

,497
**
 ,464

**
 ,423

*
 ,619

**
 ,688

**
 ,620

**
 ,497

**
 ,671

**
 ,877

**
 ,792

**
 ,473

**
 ,677

**
 ,592

**
 ,814

**
 ,700

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,002 ,004 ,010 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,004 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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. Butir Angket Hasil Uji (Sig.)  Kriteria Keputusan 

Pernyataan 1 0,002 

≤ 0,05 

Valid 

Pernyataan 2 0,004 Valid 

Pernyataan 3 0,010 Valid 

Pernyataan 4 0,000 Valid 

Pernyataan 5 0,000 Valid 

Pernyataan 6 0,000 Valid 

Pernyataan 7 0,002 Valid 

Pernyataan 8 0,000 Valid 

Pernyataan 9 0,000 Valid 

Pernyataan 10 0,000 Valid 

Pernyataan 11 0,004 Valid 

Pernyataan 12 0,000 Valid 

Pernyataan 13 0,000 Valid 

Pernyataan 14 0,000 Valid 

Pernyataan 15 0,000 Valid 

 

 

 

LAMPIRAN 6. HASIL UJI REABILITAS ANGKET 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 36 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 36 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables 

in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,889 15 
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LAMPIRAN 7. DATA HASIL ANGKET EFEKTIVITAS 

PEMBELAJARAN PRE-TEST DAN POST-TEST 

KELAS EKSPERIMEN  

 

RESPONDEN Pre-Test Post-Test 

1 67 73 

2 56 71 

3 65 64 

4 63 74 

5 65 71 

6 53 72 

7 48 61 

8 49 69 

9 57 56 

10 54 59 

11 56 72 

12 65 75 

13 62 74 

14 49 70 

15 53 68 

16 72 75 

17 52 70 

18 62 75 

19 50 71 

20 46 71 

21 58 67 

22 56 65 

23 56 53 

24 61 74 

25 61 68 

26 64 73 

27 47 53 

28 67 75 

29 68 74 

30 48 70 

31 30 72 

32 65 75 

33 64 73 

34 65 59 

35 75 75 

36 70 64 

Total 2099 2481 

Rata-Rata 58,30 68,91 
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LAMPIRAN 8. DATA ANGKET HASIL EFEKTIVITAS 

PEMBELAJARAN PRE-TEST DAN POST-TEST 

KELAS KONTROL 

 

RESPONDEN Pre-Test Post-Test 

1 39 56 

2 66 56 

3 38 57 

4 65 57 

5 61 54 

6 57 50 

7 51 64 

8 49 55 

9 57 55 

10 45 56 

11 45 58 

12 44 59 

13 48 51 

14 30 60 

15 61 58 

16 66 68 

17 47 68 

18 45 60 

19 55 54 

20 57 55 

21 75 63 

22 60 59 

23 44 72 

24 46 57 

25 53 64 

26 42 45 

27 75 56 

28 61 64 

29 63 61 

30 48 61 

31 48 64 

32 47 60 

33 64 57 

34 51 47 

35 42 57 

36 57 53 

Total 1902 2091 

Rata-Rata 52,83 58,08 
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LAMPIRAN 9. DATA HASIL STATISTIK DESKRIPTIF 

 

 

HASIL ANALISIS PRETEST KELAS EKSPERIMEN 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest Eksperimen 36 30,00 75,00 58,3056 9,06112 

Valid N (listwise) 36     

 

 

 

HASIL ANALISIS POSTEST  KELAS EKSPERIMEN 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Posttest Eksperimen 36 53,00 75,00 68,9167 6,38469 

Valid N (listwise) 36     

 

 

 

HASIL ANALISIS PRETEST KELAS KONTROL 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest Kontrol 36 30,00 75,00 52,8333 10,34408 

Valid N (listwise) 36     

 

 

 

HASIL ANALISIS POSTTEST KELAS KONTROL 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Posttest Kontrol 36 45,00 72,00 58,0833 5,61821 

Valid N (listwise) 36     
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LAMPIRAN 10. PRASYARAT ANALISIS DATA UJI NORMALITAS 

 

NPar Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Pretest 

Kontrol 

Postes 

Kontrol 

Pretest 

Eksperimen 

Postest 

Eksperimen 

N 36 36 36 36 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 52,83333 58,08333 58,30556 68,91667 

Std. Deviation 10,344080 5,618210 9,061124 6,384692 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,124 ,104 ,117 ,206 

Positive ,124 ,104 ,063 ,170 

Negative -,073 -,097 -,117 -,206 

Test Statistic ,124 ,104 ,117 ,206 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,175c ,200c,e ,200c,e ,000c 

Monte Carlo Sig. 

(2-tailed) 

Sig. ,588d ,795d ,666d ,079d 

99% 

Confidence 

Interval 

Lower Bound ,575 ,785 ,654 ,072 

Upper Bound ,600 ,805 ,678 ,086 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 1502173562. 

e. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

HASIL UJI NORMALITAS DATA  

KELAS KONTROL DAN KELAS EKSPERIMEN 

 
   Pretest Posttest 

Monte Carlo Sig. Kontrol ,588
d
 ,795

d
 

Eksperimen ,666
d
 ,079

d
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LAMPIRAN 11. PRASYARAT ANALISIS DATA UJI HOMOGENITAS 

 

Oneway 
Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Kelas Kontrol Based on Mean 1,504 16 45 ,141 

Based on Median ,780 16 45 ,699 

Based on Median and with 
adjusted df 

,780 16 19,709 ,690 

Based on trimmed mean 1,433 16 45 ,170 

 
ANOVA 

Kelas Kontrol   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 2644,744 26 101,721 1,695 ,059 

Within Groups 2701,131 45 60,025   
Total 5345,875 71    

 

Oneway 
Test of Homogeneity of Variances 

 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

Kelas Eksperimen Based on Mean 1,558 19 44 ,113 

Based on Median ,816 19 44 ,678 

Based on Median and with 
adjusted df 

,816 19 22,983 ,671 

Based on trimmed mean 1,483 19 44 ,140 

 
ANOVA 

Kelas Eksperimen   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 2666,672 27 98,766 1,187 ,300 

Within Groups 3660,439 44 83,192   
Total 6327,111 71    

 

 

 

HASIL ANALISIS UJI NORMALITAS DATA  

KELAS KONTROL DAN KELAS EKSPERIMEN 

 
  Sig. 

Between 

Groups 

Kelas Kontrol ,059 

Kelas Eksperimen ,300 
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LAMPIRAN 12. ANALISIS DATA UJI T 

 

HASIL UJI T PRE-TEST KELAS KONTROL DAN KELAS EKSPERIMEN 

T-Test 

Group Statistics 
 kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Efektivitas Pembelajaran 

Geografi 

Kontrol 36 52,83333 10,344080 1,724013 

Perlakuan 36 58,30556 9,061124 1,510187 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig.  

(2-tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Efektivitas Pembelajaran 

Geografi 

Equal variances assumed 1,041 ,311 -2,388 70 ,020 -5,472222 2,291918 -10,043308 -,901136 

Equal variances not assumed   -2,388 68,807 ,020 -5,472222 2,291918 -10,044702 -,899743 
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HASIL UJI T POST-TEST KELAS KONTROL DAN KELAS EKSPERIMEN 

 

 

T-Test 

Group Statistics 
 kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Efektivitas Pembelajaran Geografi Kontrol 36 58,08333 5,618210 ,936368 

Perlakuan 36 68,91667 6,384692 1,064115 

 

  

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig.  

(2-tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Efektivitas Pembelajaran 

Geografi 

Equal variances assumed ,795 ,376 -7,643 70 ,000 -10,833333 1,417437 -13,660322 -8,006345 

Equal variances not assumed   -7,643 68,885 ,000 -10,833333 1,417437 -13,661126 -8,005540 
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LAMPIRAN 13. ANALISIS DATA UJI EFFECT SIZE 

 

T-TEST PAIRED SAMPLES TEST 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pretest 58,30556 36 9,061124 1,510187 

Posttest 68,91667 36 6,384692 1,064115 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Pretest & Posttest 36 ,281 ,097 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences t df 

Sig.  

(2-tailed) 

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference    

Lower Upper    

Pair 1 Pretest - Posttest -10,611111 9,505721 1,584287 -13,827384 -7,394838 -6,698 35 ,000 

 

 

UJI EFFECT SIZE_HASIL UJI T-TEST PAIRED SAMPLES TEST  

PRETEST – POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 

 

Paired Samples Test 

 t Sig. (2-tailed) 

Pair 1 Pretest - Posttest -6,698 ,000 
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ETA SQUARE 

            
  

        
 

Keterangan : 

   = Nilai t  

N = Jumlah Reponden (Siswa) 

 

Eta Squared Values Effect Size 

≥ 0.01 Small 

≥ 0.06 Moderate 

≥ 0.14 Large 
Sumber : Cohen J. (1988). Statistical Power Analysis for Behavioural Sciences. New York, NY: 

Routlege Academic.
42

 

 

Tabel III. 4 Standar pengambilan keputusan dalam Uji Effect Size menentukan 

seberapa besar Efektivitas Pembelajaran Geografi Pada Siswa Kelas Eksperimen 

 

 

UJI EFFECT SIZE_HASIL UJI RUMUS ETA SQUARE 

PRETEST – POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 

 

Diketahui : 

t = -6,698,    = 44,86,  N = 36. 

              
  

        
 

 
     

            
 

      (Large atau Besar)  

 

 

 

                                                             
42

 How to calculate the Effect Size for Paired Sample t test?. Youtube : My Eeasy Statistics,  2021. 

https://www.youtube.com/watch?v=OQKjtwriBRc 
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LAMPIRAN 14. DOKUMENTASI BERKAS 
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LAMPIRAN 15. DOKUMENTASI GAMBAR 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian. 
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Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian SMA Negeri 15 Pekanbaru. 
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Gambar 3 . Denah Sekolah Penelitian SMA Negeri 15 Pekanbaru. 
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LAMPIRAN 16. DOKUMENTASI FOTO 

 

 

Gambar 1. Dokumentasi Studi Pendahuluan Atas Izin Dosen Pembimbing dan 

Pihak Sekolah di SMA Negeri 15 Pekanbaru, Pengambilan data PraRiset bersama 

staff Tata Usaha (TU), Staff Sarana Prasana dan Guru Mata Pelajaran Geografi. 
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Gambar 2. Dokumentasi Turun Lapangan Atas Izin Dosen Pembimbing Skripsi, 

Menyebarkan Angket kepada Siswa Kelas XI IPS Bersama Guru Mata Pelajaran 

Geografi, Pengambilan Data Untuk Melakukan Uji Validitas 

dan Uji Reabilitas Instrumen (Angket). 
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Gambar 3. Dokumentasi Turun Lapangan Melakukan Riset / Penelitian Atas Izin 

Dosen Pembimbing Skripsi Pada Siswa Kelas X IPS (Kelas Kontrol) Bersama  

Guru Mata Pelajaran Geografi di SMA Negeri 15 Pekanbaru. 
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Gambar 4. Dokumentasi Turun Lapangan Melakukan Riset / Penelitian Atas Izin 

Dosen Pembimbing Skripsi Pada Siswa Kelas X IPS (Kelas Eksperimen) Bersama 

Guru Mata Pelajaran Geografi di SMA Negeri 15 Pekanbaru. 
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Gambar 5. Dokumentasi Revisi / Perbaikan Setelah Ujian Seminar Proposal, 

bersama Dosen Penguji I Bapak Drs. Akmal. M.Pd.,  dan Dosen Penguji II  

Sekaligus Dosen Penasehat Akademik Ibu Fatmawati, M.Pd. 

 

 

Gambar 6. Dokumentasi Bimbingan Skripsi bersama  

Dosen Pembimbing Bapak Hendra Saputra, M.Pd. 
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